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Bismillah 

Segala puji hanyalah milik Allah, semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada 

Rasulullah Salallahu’alaihi wassalam, segenap keluarga, para sahabatnya, dan umatnya 

yang setia mengikuti sunnahnya.  

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
 

 ْمَل َءَايِبْنَألْا َّنِإ ،ِءاَيِبْنَألْا ُةَثَرَو ُءاَمُلُعْلا نإ
 ْنَمَف َمْلِعْلا اْوُثَّرَو اَمَّنِإ ًامَ�ْرِد َالَو اًرَانْيِد اْوُثِّرَوُي
 ٍرِفاَو ٍّظَحِب َذَخَأ ْدَقَف ِ�ِب َذَخَأ
 
“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para nabi tidak 

mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu maka 

barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil bagian yang banyak.”  

(Hadits ini diriwayatkan Al-Imam At-Tirmidzi di dalam Sunan beliau no. 2681, Ahmad 

di dalam Musnad-nya (5/169), Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (1/98), Abu Dawud no. 

3641, Ibnu Majah di dalam Muqaddimahnya dan dishahihkan oleh Al-Hakim dan Ibnu 

Hibban. Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah mengatakan: “Haditsnya shahih.” Lihat 

kitab Shahih Sunan Abu Dawud no. 3096, Shahih Sunan At-Tirmidzi no. 2159, Shahih 

Sunan Ibnu Majah no. 182, dan Shahih At-Targhib, 1/33/68) 

Adalah merupakan keutamaan bagi kita umat islam untuk mengenal para ulama-ulama 

yang telah dengan teguh dan rela menghadapi segala kesulitan untuk menegakkan, 

menyebarkan dan menjaga risalah yang telah turunkan oleh Allah yang disampaikan 

melalui lisan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam   

Berikut dibawah ini adalah kumpulan dari biografi beberapa ulama Ahlussunnah yang 

diambil dari situs blog http://ulamasunnah.wordpress.com dengan tujuan untuk 

mempermudah para pembaca agar lebih dekat dan mengenal dengan beberapa ulama 

ahlusunnah dari sekian banyak ulama-ulama ahlussunnah yang ada dan teguh dalam 

menyampaikan yang haq dan yang batil. Patut kita jadikan contoh, renungan dan 

cerminan penambah motivasi dalam menempuh jalan yang diridhoi oleh Allah, 

InsyaAllah.  

 

Abu Akid As-Singkepy 
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01. Biografi Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab 

 

Nasab, Kelahiran dan Perkembangan Beliau Rahimahullah 
 

Beliau adalah As Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab Bin Sulaiman Bin ‘Ali Bin 

Muhammad Bin Ahmad Bin Rasyid At Tamimi. Beliau dilahirkan pada tahun 1115 H -

bertepatan dengan 1703 M- di negeri ‘Uyainah daerah yang terletak di utara kota Riyadh, 

dimana keluarganya tinggal. 

Beliau tumbuh di rumah ilmu di bawah asuhan ayahanda beliau Abdul Wahhab yang 

menjabat sebagai hakim di masa pemerintahan Abdullah Bin Muhammad Bin Hamd Bin 

Ma’mar. Kakek beliau, yakni Asy Syaikh Sulaiman adalah tokoh mufti yang menjadi 

referensi para ulama. Sementara seluruh paman-paman beliau sendiri juga ulama. 

Beliau dididik ayah dan paman-pamannya semenjak kecil. Beliau telah menghafalkan Al 

Qur’an sebelum mencapai usia 10 tahun di hadapan ayahnya. Beliau juga 

memperdengarkan bacaan kitab-kitab tafsir dan hadits, sehingga beliau unggul di bidang 

keilmuan dalam usia yang masih sangat dini. Disamping itu, beliau sangat fasih lisannya 

dan cepat dalam menulis. Ayahnya dan para ulama disekitarnya amat kagum dengan 

kecerdasan dan keunggulannya. Mereka biasa berdiskusi dengan beliau dalam 

permasalahan-permasalah ilmiyah, sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari 

diskusi tersebut. Mereka mengakui keutamaan dan kelebihan yang ada pada diri beliau. 

Namun beliau tidaklah merasa cukup dengan kadar ilmu yang sedemikian ini, sekalipun 

pada diri beliau telah terkumpul sekian kebaikan. Beliau justru tidak pernah merasa puas 

terhadap ilmu. 

 

 

Rihlah Beliau dalam Menuntut Ilmu 
Beliau tinggalkan keluarga dan negerinya untuk berhaji. Seusai haji, beliau melanjutkan 

perjalanan ke Madinah dan menimba ilmu dari para ulama’ di negeri itu. Di antara guru 

beliau di Madinah adalah: 

• As Syaikh Abdullah Bin Ibrahim Bin Saif dari Alu (keluarga) Saif An Najdi. 

Beliau adalah imam bidang fiqih dan ushul fiqih.  

• As Syaikh Ibrahim Bin Abdillah putra Asy Syaikh Abdullah bin Ibrahim Bin Saif, 

penulis kitab Al Adzbul Faidh Syarh Alfiyyah Al Faraidh.  

• Asy Syaikh Muhaddits Muhammad Bin Hayah Al Sindi dan beliau mendapatkan 

ijazah dalam periwayatannya dari kitab-kitab hadits.  

Kemudian beliau kembali ke negerinya. Tidak cukup ini saja, beliau kemudian 

melanjutkan perjalanan ke negeri Al Ahsa’ di sebelah timur Najd. Disana banyak ulama 

mahdzab Hambali, Syafi’i, Maliki dan Hanafi. Beliau belajar pada mereka khususnya 

kepada para ulama mahdzab Hambali. Di antaranya adalah Muhammad bin Fairuz , 

beliau belajar fiqih kepada mereka dan juga belajar kepada Abdullah Bin Abdul Lathif Al 

Ahsa’i. 

Tidak cukup sampai disitu, Bahkan beliau menuju ke Iraq, khususnya Bashrah yang pada 

waktu itu dihuni oleh para ulama ahlul hadits dan ahlul fiqih. Beliau menimba ilmu dari 
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mereka, khususnya Asy Syaikh Muhammad Al Majmu’i, dan selainnya. Setiap kali 

pindah maka beliau mendapatkan buku-buku Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 

Qayyim muridnya, beliau segera menyalinnya dengan pena. Beliau menyalin banyak 

buku di Al Ahsa’ dan Bashrah, sehingga terkumpullah kitab-kitab beliau dalam jumlah 

yang besar. 

Selanjutnya beliau bertekad menuju negeri Syam, karena di sana ketika itu terdapat ahlul 

ilmi dan ahlul hadits khususnya dari mahdzab Hambali. Namun setelah menempuh 

perjalanan ke sana, terasa oleh beliau perjalanan yang sangat berat. Beliau ditimpa lapar 

dan kehausan, bahkan hampir beliau meninggal dunia di perjalanan. Maka beliaupun 

kembali ke Bashrah dan tidak melanjutkan rihlahnya ke negeri Syam. 

Selanjutnya beliau bertolak ke Najd setelah berbekal ilmu dan memperoleh sejumlah 

besar kitab, selain kitab-kitab yang ada pada keluarga dan penduduk negeri beliau. 

Setelah itu beliau pun berdakwah mengadakan perbaikan dan menyebarkan ilmu yag 

bermanfaat serta tidak ridha dengan berdiam diri membiarkan manusia dalam kesesatan. 

 

Dakwah Beliau 
Kondisi keilmuan dan keagamaan manusia waktu itu benar-benar dalam keterpurukan 

yang nyata, hanyut dalam kegelapan syirik dan bid’ah. Sehingga khurafat, peribadatan 

kepada kuburan mayat dan pepohonan merajalela. Sedangkan para ulamanya sama sekali 

tidak mempunyai perhatian terhadap aqidah salaf dan hanya mementingkan masalah-

masalah fiqih. Bahkan diantara mereka justru memberikan dukungan kepada pelaku 

kesesatan-kesesatan tersebut. 

Adapun dari segi politik, mereka tepecah belah, tidak memiliki pemerintahan yang 

menyatukan mereka. Bahkan setiap kampung mempunyai amir (penguasa) sendiri. 

‘Uyainah mempunyai penguasa sendiri, begitu pula Dir’iyyah, Riyadh, dan daerah-daerah 

lainnya. Sehingga pertempuran, perampokan, pembunuhan dan berbagai tindak kejahatan 

pun terjadi diantara mereka. 

Melihat kondisi yang demikian mengenaskan bangkitlah ghirah (kecemburuan) beliau 

terhadap agama Allah Subahnahu Wata’ala juga rasa kasih sayang beliau terhadap kaum 

muslimin. Mulailah beliau berdakwah menyeru manusia ke jalan ALlah Subhanahu 

Wata’ala, mengajarkan tauhid, membasmi syirik, khurafat dan bid’ah-bid’ah serta 

menanamkan manhaj Salafush Shalih. Sehingga berkerumunlah murid-murid beliau baik 

dari Dir’iyyah maupun ‘Uyainah. 

Selanjutnya beliau mendakwahi amir ‘Uyainah. Pada awalnya sang amir menyambit baik 

dakwah tauhid ini dan membelanya. Sampai-sampai ia menghancurkan kubah Zaid Bin 

Al-Khattab yang menjadi tempat kesyirikan atas permintaan Asy Syaikh Muhammad Bin 

Abdul Wahhab. Namun karena adanya tekanan dari amir Al Ahsa’ akhirnya amir 

‘Uyainah pun menghendaki agar Asy Syaikh keluar dari ‘Uyainah. Maka berangkatlah 

beliau menuju ke Dir’iyyah tanpa membawa sesuatupun kecuali sebuah kipas tangan 

guna melindungi wajahnya. Beliau terus berjalan di tengah hari seraya membaca (Qur’an 

surat Ath Thalaq:2-3 yang artinya -red): 

"Barang siapa yang bertakwa kepada Allah pasti Allah memberinya jalan keluar dan rizki 

dari arah yang tiada disangka-sangka"(Ath Thalaq:2-3)  

Beliau terus mengulang-ulang ayat tersebut sampai tiba di tempat murid terbaiknya yang 

bernama Ibnu Suwailim yang ketika itu merasa takut dan gelisah, mengkhawatirkan 

keselamatan dirinya dan juga syaikhnya karena penduduk negeri itu telah saling 
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memperingatkan untuk berhati-hati dengan syaikh. Maka beliau (Syaikh -red) pun 

menenangkannya dengan mengatakan, "Jangan berpikir yang bukan-bukan, selamanya. 

Bertawakallah kepada Allah Subahahu Wata’ala. Niscaya Dia akan menolong orang-

orang yang membela agamanya." 

Berita kedatangan Asy Syaikh diketahui seorang shalihah, istri amir Dir’iyyah, 

Muhammad Bin Su’ud. Dia lalu menawarkan kepada suaminya agar membela syaikh ini 

karena beliau adalah nikmat dari Allah Subahahu Wata’ala yang dikaruniakan 

kepadanya, maka hendaklah dia bersegera menyambutnya. Sang istri berusaha 

menenangkan dan membangkitkan rasa cinta pada diri suaminya terhadap dakwah dan 

terhadap seorang ulama. Maka sang amir mengatakan, "(Tunggu) beliau datang 

kepadaku". Istrinya menimpali "Justru pergilah anda kepadanya, karena jika anda 

mengirim utusan dan mengatakan ‘datanglah kepadaku’, bisa jadi manusia akan 

mengatakan bahwa amir meminta beliau untuk datang ditangkap. Namun jika anda 

sendiri yang mendatanginya, maka itu merupakan suatu kehormatan bagi beliau dan bagi 

anda." 

Sang amir akhirnya mendatangi Asy Syaikh, mengucapkan salam dan menanyakan 

perihal kedatangannya. Asy Syaikh Rahimahullah menerangkan bahwa tidak lain beliau 

hanya mengemban dakwah para Rasul yakni menyeru kepada kalimat tauhid LAA 

ILAHA ILLALLAH. Beliau menjelaskan maknanya, dan beliau jelaskan pula bahwa 

itulah aqidah para Rasul. Sang amir mengatakan, "Bergembiralah dengan pembelaan dan 

dukungan". Asy Syaikh rahimahullah menimpali, "Berbahagialah dengan kemuliaan dan 

kekokohan. Karena barang siapa menegakkan kalimat LAA ILAHA ILLALLAH ini, 

pasti Allah akan memberikan kekokohan kepadanya." Sang amir menjawab, "Tapi saya 

punya satu syarat kepada anda." Beliau bertanya, "Apa itu?" Sang amir menjawab, "Anda 

membiarkanku dan apa yang aku ambil dari manusia." Jawab Asy Syaikh rahimahullah, 

"Mudah-mudahan Allah Subhanahu Wata’ala memberikan kecukupan kepada anda dari 

semua ini, dan membukakan pintu-pintu rizki dari sisi-Nya untuk anda." Kemudian 

keduanya berpisah atas kesepakatan ini. Mulailah Asy Syaikh berdakwah dan sang amir 

melindungi dan membelanya, sehingga para Thalabul Ilmi (penuntut ilmu) berduyun-

duyun datang ke Dir’iyyah. Semenjak itu beliau menjadi imam sholat, mufti dan juga 

qadhi. Maka terbentuklah pemerintahan tauhid di Dir’iyyah. 

Kemudian Asy Syaikh mengirim risalah ke negeri-negeri sekitarnya, menyeru mereka 

kepada aqidah tauhid, meninggalkan bid’ah dan khurafat. Sebagian mereka menerima 

dan sebagian lagi menolak serta menghalangi dakwah beliau, sehingga merekapun 

diperangi oleh tentara tauhid dibawah komando amir Muhammad Bin Su’ud dengan 

bimbingan dari beliau rahimahullah. Hal itu menjadi sebab meluasnya dakwah tauhid di 

daerah Najd dan sekitarnya. Bahkan amir ‘Uyainah pun kini masuk di bawah kekuasaan 

Ibnu Su’ud, begitu pula Riyadh, dan terus meluas ke daerah Kharaj, ke utara dan selatan. 

Di bagian utara sampai ke perbatasan Syam, di bagian selatan sampai di perbatasan 

Yaman, dan di bagian timur dari Laut Merah hingga Teluk Arab. Seluruhnya dibawah 

kekuasaan Dir’iyyah, baik daerah kota maupun gurunnya. 

Allah Subhanahu Wata’ala melimpahkan kebaikan, rizki, kecukupan, dan kekayaan 

kepada penduduk Dir’iyyah. Maka berdirilan pusat perdagangan di sana, dan bersinarah 

negeri tersebut dengan ilmu dan kekuasaan sebagai berkah dari dakwah salafiyah yang 

merupakan dakwah para Rasul. 
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Karya-karya Beliau 
Karya beliau sangat banyak, diantaranya: 

Kitab Tauhid Al Ladzi Huwa Haqqullah ‘ala Al ‘Abid 

Al Ushul Ats Tsalatsah 

Kasfusy Syubhat 

Mukhtasar Sirah Rasul 

Qawaidul ‘Arba’ah dan lainnya  

 

Wafat Beliau 
Beliau wafat pada tahun 1206 H. Semoga Allah Subhanahu Wata’la melimpahkan 

rahmatnya kepada beliau, meninggikan derajat dan kedudukannya di Jannah-Nya yang 

luas serta mengumpulkan beliau bersama orang-orang shalih dan para syuhada’. Amin Ya 

Robbal ‘Alamin. 

 

Disarikan dari Syarh Ushul TsalatsahAsy Syaikh Muhammad Bin Salih Al Utsaimin, hal 

5dan Syarh Kasyfusy SyubhatAsy Syaikh Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Al Fauzan, 

hal 3-12 

Sumber: Majalah Asy SyariahVol II/No 21/1427 H/2006halaman 71-73 
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02. Biografi Syaikh Ubaid Al-Jabiri 

Beliau adalah Ubaid bin Abdillah bin Sulaiman Al-Hamdani Al-Jabiri. Suku Jabir 

termasuk ke dalam keluarga Harbul Hijaz. Syaikh Ubaid dilahirkan pada tahun 1357 H di 

kota Faqir yang berada di lembah Far’in yang masih termasuk distrik Madinah Nabawi. 

Studi Beliau 

Di tahun 1365, beliau berangkat bersama ayahnya ke Ma’had Adz-Dzahab, di mana ini 

adalah pendidikan pertama bagi beliau. 

Beliau tinggal di Madinah tahun 1374, namun karena kondisi keluarga yang tidak 

memungkinkan, beliau tidak dapat melanjutkan studi beliau selama beberapa waktu. 

Pada tahun 1381, beliau kembali belajar di Darul Hadits Madinah yang dilanjutkan ke 

tingkat Ma’had Al-Ilmi. Setelah itu beliau kuliah di Universitas Islam Madinah 

mengambil jurusan syari’ah. Beliau lulus di tahun 1392 H dengan predikat ‘excellent’ 

dan terbaik di kelas beliau. 

Guru-guru Beliau 

Di antara guru-guru beliau yang bisa disebutkan antara lain: 

- Di Darul Hadits: 

1. Syaikh Sayfur-Rahmaan bin Ahmad 

2. Syaikh ‘Ammaar bin ‘Abdillaah 

- Di Ma’had Al-Ilmi: 

1. Syaikh ‘Abdul-‘Aziz bin ‘Abdillaah Al-Khudayri 

2. Syaikh ‘Awdah bin Talqah Al-Ahmadi 

3. Syaikh Dakhilullaah bin Khalifah Al-Khaliti 

4. Syaikh ‘Abdur-Rahmaan bin ‘Abdillaah Al-‘Ajlaan 

5. Syaikh Muhammad bin ‘Abdillaah Al-‘Ajlaan 

- Di Universitas Madinah: 

1. Al-Muhaddits Syaikh Hammaad bin Muhammad Al-Ansaari 

2. Al-Muhaddits, Syaikh ‘Abdul-Muhsin Al-‘Abbaad 

3. Syaikh Abu Bakr Al-Jazaa’iri 

Tugas-tugas Beliau: 

1. Beliau menjadi Imam Masjid As-Sabt di Kota Madinah mulai dari tahun 1387 sampai 

1392 H. 

2. Beliau mengajar di sekolah “Umar bin Abdil Aziz” di Kota Jeddah dari tahun 1392 

sampai dengan 1396 H. 

3. Beliau bertugas sebagai dai di Markaz Da’wah wal Irsyad di kota Madinah, di mana 

beliau menjabat sebagai asisten ketua dari tahun 1396 sampai 1404 H. 
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4. Beliau mengajar di Universitas Islam Madinah mulai akhir 1404 H sampai awal Rajab 

1417, di mana beliau pensiun karena ada restrukturisasi di dalam universitas. Selama 

mengajar, Syaikh menyelesaikan master beliau di bidang tafsir di universitas yang sama. 

Buku-buku yang Beliau Tulis 

Asy-Syaikh menulis beberapa buku yang penting, di antaranya adalah: 

1. Taysirul-Ilaah bi-Sharh Adillati Shuroot Laa Ilaaha IllaaAllaah, tentang penjelasan 

Lailaha illallah 

2. Tanbih Dhiwi-ul-‘Uqool as-Salimah ilaa Fawaa’id Mustanbatah minas-Sittatil-Usool 

al-‘Adhimah, merupakan syarh (penjelasan) terhadap Kitab Ushulus Sittah karya Asy-

Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab 

3. Imaad-ul-Qaari bi-Sharh Kitaab at-Tafsir min Sahih-il-Bukhaari, penjelasan tentang 

hadits-hadits tafsir dari kitab Shahih Al-Bukhari 

4. Syarh Muntaqa Ibni Jaruud 

5. Syarh Ushul At-Tsalatsah, penjelasan Ushul Tsalatsah karya Asy-Syaikh Muhammad 

bin Abdil Wahhab 

6. Syarh Qowaidul Fiqhiyah, penjelasan kaedah fiqh dari Asy-Syaikh Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di 

Diterjemahkan dari http://al-ibaanah.com/bios.php?BioID=36 untuk blog 

http://ulamasunnah.wordpress.com 
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03. Biografi Al-Imam Ibnu Abi Hatim 

Oleh: Ibrahim bin Abdullah Al Hazhimi 

Beliau adalah seorang Hafidz, kritikus, muhadits, ahli tafsir, Al ‘Allamah Abdurrahman 

Bin Muhammad Bin Idris Bin Mudzir Bin Daud Bin Mahran (Abu Muhammad) Bin Abi 

Hatim Al Hanzholi Ar Rozi. 

Kelahiran, Perkembangan dan Menuntut Ilmu 

Beliau dilahirkan tahun 240 Hijriyah. Beliau mengatakan, “Ayahku tidak 

meninggalkanku dengan hadits sampai aku bisa membaca Al Qur’an dengan belajar 

kepada Al Fadhl Bin Syadzan”. Setelah itu belia langsung belajar kepada ayahnya Imam 

Abu Hatim Ar Rozi dan Imam Abu Zur’ah serta selain keduanya yang termasuk 

muhaddits negeri Ray. 

Beliau berkata tentang dirinya , “Aku pernah rihlah bersama ayahku di tahun 255 

Hijriyah. Sebelumnya aku belum pernah ‘mimpi’. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, aku 

‘bermimpi’, maka ayahku gembira karena aku telah mendapatkan hujjah Islam. (Baligh -

red)”. Beliau berkata lagi, “Kami berada di Mesir 7 bulan, tidak pernah makan kuah. 

Siangnya kami mengunjungi para syaikh. Malamnya kami mencatat dan berdiskusi. Pada 

suatu hari aku dan temanku mendatangi seorang Syaikh. Di perjalanan aku melihat ikan. 

Ikan itu membuat aku kagum. Maka kami beli. Ketika sampai di rumah, tiba waktu kami 

mengunjungi majelis sebahagian Syaikh. Maka kami berangkat meninggalkan ikan 

tesebut demikian sampai 3 hari. Ketika kami memakannya, beliau berkata: Ilmu tidak 

didapat dengan badan yang santai” 

Guru-guru Beliau 

Dari kalangan orang-orang dulu adalah Abdullah Bin Sa’id Abu Sa’id Al Asyaj, Ali Bin 

Al Mundzir, Al Hasan Bin ’Armah, Ibnu Zanjuyah, Muslim Al Hajjaj penulis Shahih 

Muslim dan yang lainnya. 

Murid-Murid Beliau 

Al Husain Bin Ali At Tamimi Al Hafidz, Abu Syaikh Al Ashfahani, Abu Ahmad Al 

Hakim Kabir, Abdullah Bin Asad dan Ibnu Hibban Al Busthi. 

Pujian Para Ulama 

Abu Ya’la Al Khalili berkata, ”Dia telah mengambil ilmu dari ayahnya dan Abu Zur’ah. 

Beliau adalah seorang yang memiliki ilmu yang luas bagai lautan dalam hal rijal 

hadits…. Beliau adalah orang yang zuhud dan dianggap kokoh.” Maslamah Bin Qasim 

Al Andalusi berkata, ”Beliau adalah seorang yang tsiqah, memiliki kedudukan yang 

terhormat, seorang imam dari imam-imam negeri Khurasan.” 
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Adz Dzahabi berkata dalam Tadzkirah, ”Beliau adalah seorang Imam, Al Hafidz, 

kritikus, Syaikhul Islam” 

Wafat Beliau 

Beliau wafat di bulan Ramadhan tahun 327 Hijriyah. Semoga Allah merahmati belian 

dan memberikan kita rizki berupa ilmu beliau dan mengumpulkan kita di surga-Nya. 

Karya-karya Beliau 

1. Al Jarh Wa Ta’dhil, 9 jilid. Adz Dzahabi berkata tentangnya, ”Beliau dianggap kuat 

dalam hafalan.” 

2. At Tafsir, 4 jilid. 

3. ‘Ilaul Hadits. 

4. Al Musnad. 

5. Al Fawaidul Kabirah. 

6. Fawaidur Raziyin. 

7. Az Zuhd. 

8. Ar Radd Alal Jahmiyah. 

9. Tsawabul A’mal. 

10. Al Marasil. 

11. Al Kuna. 

12. Sirah Asy Syafi’i. 

Inilah yang bisa saya kumpulkan tentang biografi beliau. Semoga Allah memberikan 

manfat melalui tulisan ini kepada para pembacanya dan penyebarnya agar diterima di 

semua tempat…. Dan semoga menjadi amalan yang ikhlas mengharap wajah-Nya yang 

mulia sebab hanya Allah yang mampu melakukannya. Sholawat dan salam semoga 

tercurah atas nabi kita Muhammad, keluarganya serta para shahabatnya. 

Dinukil dari “Aqidah Ibnu Abi Hatim” 

Sumber: Buletin Al Minhaj Edisi I tahun I 
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04. Biografi Imam Al-Bukhari: Bayi Ajaib       

      Dari Bukhara 

Oleh: Abu Afifah Al Atsary 

 

Buta di masa kecilnya. Keliling dunia mencari ilmu. Menghafal ratusan ribu hadits. 

Karyanya menjadi rujukan utama setelah Al Qur’an. 

Lahir di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194 H. Dipanggil dengan Abu Abdillah. 

Nama lengkap beliau Muhammmad bin Ismail bin Al Mughirah bin Bardizbah Al 

Bukhari Al Ju’fi. Beliau digelari Al Imam Al Hafizh, dan lebih dikenal dengan sebutan 

Al Imam Al Bukhari. 

Buyut beliau, Al Mughirah, semula beragama Majusi (Zoroaster), kemudian masuk Islam 

lewat perantaraan gubernur Bukhara yang bernama Al Yaman Al Ju’fi. Sedang ayah 

beliau, Ismail bin Al Mughirah, seorang tokoh yang tekun dan ulet dalam menuntut ilmu, 

sempat mendengar ketenaran Al Imam Malik bin Anas dalam bidang keilmuan, pernah 

berjumpa dengan Hammad bin Zaid, dan pernah berjabatan tangan dengan Abdullah bin 

Al Mubarak. 

Sewaktu kecil Al Imam Al Bukhari buta kedua matanya. Pada suatu malam ibu beliau 

bermimpi melihat Nabi Ibrahim Al Khalil ‘Alaihissalaam yang mengatakan, “Hai 

Fulanah (yang beliau maksud adalah ibu Al Imam Al Bukhari, pent), sesungguhnya Allah 

telah mengembalikan penglihatan kedua mata putramu karena seringnya engkau berdoa”. 

Ternyata pada pagi harinya sang ibu menyaksikan bahwa Allah telah mengembalikan 

penglihatan kedua mata putranya. 

Ketika berusia sepuluh tahun, Al Imam Al Bukhari mulai menuntut ilmu, beliau 

melakukan pengembaraan ke Balkh, Naisabur, Rayy, Baghdad, Bashrah, Kufah, Makkah, 

Mesir, dan Syam. Guru-guru beliau banyak sekali jumlahnya. Di antara mereka yang 

sangat terkenal adalah Abu ‘Ashim An-Nabiil, Al Anshari, Makki bin Ibrahim, 

Ubaidaillah bin Musa, Abu Al Mughirah, ‘Abdan bin ‘Utsman, ‘Ali bin Al Hasan bin 

Syaqiq, Shadaqah bin Al Fadhl, Abdurrahman bin Hammad Asy-Syu’aisi, Muhammad 

bin ‘Ar’arah, Hajjaj bin Minhaal, Badal bin Al Muhabbir, ‘Abdullah bin Raja’, Khalid 

bin Makhlad, Thalq bin Ghannaam, Abdurrahman Al Muqri’, Khallad bin Yahya, Abdul 

‘Azizi Al Uwaisi, Abu Al Yaman, ‘Ali bin Al Madini, Ishaq bin Rahawaih, Nu’aim bin 

Hammad, Al Imam Ahmad bin Hanbal, dan sederet imam dan ulama ahlul hadits lainnya. 

Murid-murid beliau tak terhitung jumlahnya. Di antara mereka yang paling terkenal 

adalah Al Imam Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, penyusun kitab Shahih Muslim. 

Al Imam Al Bukhari sangat terkenal kecerdasannya dan kekuatan hafalannya. Beliau 

pernah berkata, “Saya hafal seratus ribu hadits shahih, dan saya juga hafal dua ratus ribu 
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hadits yang tidak shahih”. Pada kesempatan yang lain belau berkata, “Setiap hadits yang 

saya hafal, pasti dapat saya sebutkan sanad (rangkaian perawi-perawi)-nya”. 

Beliau juga pernah ditanya oleh Muhamad bin Abu Hatim Al Warraaq, “Apakah engkau 

hafal sanad dan matan setiap hadits yang engkau masukkan ke dalam kitab yang engkau 

susun (maksudnya : kitab Shahih Bukhari -red)?” Beliau menjawab, ”Semua hadits yang 

saya masukkan ke dalam kitab yang saya susun itu sedikit pun tidak ada yang samar bagi 

saya”. 

Anugerah Allah kepada Al Imam Al Bukhari berupa reputasi di bidang hadits telah 

mencapai puncaknya. Tidak mengherankan jika para ulama dan para imam yang sezaman 

dengannya memberikan pujian (rekomendasi) kepada beliau. Berikut ini adalah sederet 

pujian (rekomendasi) termaksud: 

Muhammad bin Abi Hatim berkata, “ Saya mendengar Abu Abdillah (Al Imam Al 

Bukhari) berkata, “Para sahabat ‘Amr bin ‘Ali Al Fallaas pernah meminta penjelasan 

kepada saya tentang status (kedudukan) sebuah hadits. Saya katakan kepada mereka, 

“Saya tidak mengetahui status (kedudukan) hadits tersebut”. Mereka jadi gembira dengan 

sebab mendengar ucapanku, dan mereka segera bergerak menuju ‘Amr. Lalu mereka 

menceriterakan peristiwa itu kepada ‘Amr. ‘Amr berkata kepada mereka, “Hadits yang 

status (kedudukannya) tidak diketahui oleh Muhammad bin Ismail bukanlah hadits”. 

Al Imam Al Bukhari mempunyai karya besar di bidang hadits yaitu kitab beliau yang 

diberi judul Al Jami’ atau disebut juga Ash-Shahih atau Shahih Al Bukhari. Para ulama 

menilai bahwa kitab Shahih Al Bukhari ini merupakan kitab yang paling shahih setelah 

kitab suci Al Quran. 

Ketakwaan dan keshalihan Al Imam Al Bukhari merupakan sisi lain yang tak pantas 

dilupakan. Berikut ini diketengahkan beberapa pernyataan para ulama tentang ketakwaan 

dan keshalihan beliau agar dapat dijadikan teladan. 

Abu Bakar bin Munir berkata, “Saya mendengar Abu Abdillah Al Bukhari berkata, “Saya 

berharap bahwa ketika saya berjumpa Allah, saya tidak dihisab dalam keadaan 

menanggung dosa ghibah (menggunjing orang lain)”. 

Abdullah bin Sa’id bin Ja’far berkata, “Saya mendengar para ulama di Bashrah 

mengatakan, “Tidak pernah kami jumpai di dunia ini orang seperti Muhammad bin Ismail 

dalam hal ma’rifah (keilmuan) dan keshalihan”. 

Sulaim berkata, “Saya tidak pernah melihat dengan mata kepala saya sendiri semenjak 

enam puluh tahun orang yang lebih dalam pemahamannya tentang ajaran Islam, leblih 

wara’ (takwa), dan lebih zuhud terhadap dunia daripada Muhammad bin Ismail.” 

Al Firabri berkata, “Saya bermimpi melihat Nabi Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam di dalam 

tidur saya”. Beliau Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam bertanya kepada saya, “Engkau hendak 

menuju ke mana?” Saya menjawab, “Hendak menuju ke tempat Muhammad bin Ismail 
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Al Bukhari”. Beliau Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam berkata, “Sampaikan salamku 

kepadanya!” 

Al Imam Al Bukhari wafat pada malam Idul Fithri tahun 256 H. ketika beliau mencapai 

usia enam puluh dua tahun. Jenazah beliau dikuburkan di Khartank, nama sebuah desa di 

Samarkand. Semoga Allah Ta’ala mencurahkan rahmat-Nya kepada Al Imam Al 

Bukhari. 

Maraji’: 

Siyar A’laam An-Nubala’ karya Al Imam Adz-Dzahabi 

Hadyu As Saari Muqaddimah kitab Fathul Bari karya Al Hafidz Ibnu Hajar Al Atsqalani 

Sumber: Majalah As Salam no VI/Tahun II - 2006 M/ 1427 H 

Judul asli: “Bayi Ajaib Dari Bukhara” 

Dicopy dari: www.ghuroba.blogsome.com 
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05. Biografi Imam Al-Ajurri 

Oleh: Al Ustadz Muhammad Ali Ishmah Al Medani 

 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Al Husein bin Abdillah Al Baghdadi Al 

Ajurri. Kunyah beliau Abu Bakr. Beliau berasal dari sebuah desa di bagian barat kota 

Baghdad yang bernama Darbal Ajur. Beliau lahir dan tumbuh di sana. 

Para Guru Beliau 

Imam Al Ajurri menimba ilmu dari segolongan ulama terkenal, di antaranya : 

1. Imam Ibrahim bin Abdillah bin Muslim bin Ma’iz Abul Muslim Al Bashri Al Kajji. 

Beliau adalah Al Hafidh (orang yang banyak menghafal hadits lengkap dengan 

pengertian dan sanadnya), Al Mu’ammar, Shahibus Sunan (penulis kitab sunan). Imam 

ini adalah guru terbesar Imam Al Ajurri. Syaikh Ibrahim dilahirkan sekitar tahun 190 H 

dan wafat tahun 292 H di Baghdad. Jenazah beliau kemudian dipindah ke Bashrah dan 

dimakamkan di sana. 

2. Imam Abul Abbas Ahmad bin Sahl bin Al Faizuran Al Usynani. Beliau adalah 

Syaikhul Qurra’ (pemimpin pembaca Al-Qur’an) di Baghdad. Beliau wafat pada tahun 

307 H. 

3. Imam Abu Abdillah Ahmad bin Al Hasan bin Abdil Jabbar bin Rasyid Al Baghdadi. 

Beliau bergelar Al Muhadits (ahli hadits) Ats Tsiqatul Mu’ammar. Beliau dilahirkan di 

Hudud tahun 210 H dan wafat tahun 306 H. 

4. Imam Abu Bakr Ja’far bin Muhammad bin Al Hasan bin Al Mustafadl Al Firyani. 

Beliau adalah Al Hafidh Ats Tsabt (tepat dan jeli dalam penyampaian riwayat) dan 

Syaikh di masanya. Beliau lahir pada tahun 207 H dan wafat pada tahun 301 H. 

5. Imam Abu Bakr Al Qasim bin Zakaria bin Yahya Al Baghdadi. Beliau adalah Al 

‘Allamah (’alim/pandai), Al Muqri’ (ahli ilmu qira’ah), Al Muhadits, Ats Tsiqah (yang 

terpercaya). Beliau terkenal dengan gelar Al Muthariz (penyulam). Beliau lahir di Hudud 

tahun 220 H dan wafat tahun 305 H. 

6. Imam Abu Ja’far Ahmad bin Yahya bin Ishaq Al Bajali Al Hulwani. Beliau adalah Al 

Muhadits, Ats Tsiqah, Az Zahid (yang zuhud). Beliau tinggal di Baghdad dan wafat 

tahun 296 H. 

7. Imam Abul Abbas Ahmad bin Zanjuwiyah bin Musa Al Qathan. Beliau adalah Al 

Muhadits, Al Mutqin (yang mantap), dianggap tsiqah dan terkenal. Beliau wafat tahun 

304 H. 

8. Imam Abul Qasim Abdullah bin Muhammad bin Abdil Aziz bin Al Marzuban. Beliau 

adalah Al Hafidh, Al Hujjatul Mu’ammar, dan Al Musnid (penulis kitab musnad) di 

masanya. Berasal dari Bagha’ dan lahir pada tahun 214 H dan bertempat tinggal di 

Baghdad serta wafat tahun 317 H. Beliau dikebumikan pada hari Iedul Fithri. 

9. Imam Abu Syu’aib Abdullah bin Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu’aib Al Harrani. 

Beliau adalah Al Muhadits, Al Mu’ammar, Al Mu’dab. Lahir tahun 206 H dan wafat 

tahun 295 H. 

10. Imam Abu Muhammad Khalaf bin ‘Amr Al ‘Ukbari. Beliau adalah Al Muhadits, Ats 

Tsiqatul Jalil (yang mulia dan dapat dipercaya). Beliau lahir tahun 206 H dan wafat tahun 

296 H. 
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11. Al Imam Abu Bakr Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats As Sijistani. Beliau adalah 

Al ‘Allamah, Al Hafidh, dan Syaikh di Baghdad. Beliau termasuk lautan ilmu. Sebagian 

orang ada yang menganggap bahwa beliau lebih utama daripada ayahnya. Beliau menulis 

Sunan, Mushaf, Syari’atul Qari’, Nasikh Mansukh, Al Ba’ts, dan lain-lain. Beliau lahir di 

Sijistan tahun 230 H dan wafat tahun 316 H. 

Murid-Murid Beliau 

Di antara murid-murid beliau yang terkenal adalah : 

1. Imam Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullah bin Ahmad Al Mihrani Al Ashbahani. Beliau 

adalah Al Hafidh, Ats Tsiqah, Al ‘Allamah. Beliau adalah cucu Az Zahid Muhammad bin 

Yusuf Al Banna’. Beliau adalah penulis kitab Al Hilyah dan banyak karya lainnya. 

Beliau lahir tahun 336 H dan wafat tahun 425 H. 

2. Imam Abul Qasim Abdul Malik Muhammad bin Abdillah bin Bisyran. Beliau adalah 

Al Muhaddits, Al Musnid, Ats Tsiqah, Ats Tsabt, Ash Shalih (orang yang shalih), 

Pemberi Nasihat, dan Musnid Irak. Beliau lahir tahun 339 H dan wafat tahun 430 H. 

3. Imam Abul Husein Ali bin Muhammad bin Abdullah bin Bisyran. Beliau adalah Asy 

Syaikh, Al ‘Alim, Al Mu’adil, Al Musnid. Al Khatib berkata tentang beliau : “Dia 

sempurna muru’ah (kewibawaan)-nya, kokoh menjalankan agama, shaduq (sangat jujur), 

dan tsabit.” Beliau lahir tahun 328 H dan wafat tahun 415 H. 

4. Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Umar At Tajibi Al Mishri Al Maliki Al 

Bazzaz. Beliau adalah Asy Syaikh, Al Fakih, Al Muhadits, Ash Shaduq, dan Musnid 

Mesir. Beliau terkenal dengan gelar Ibnu Nahhas. Beliau lahir tahun 323 H dan wafat 

tahun 416 H. 

5. Imam Abul Hasan Ali bin Ahmad bin Umar bin Hafsh Al Hamami Al Baghdadi. 

Beliau adalah Al Muhadits dan Muqri’ Irak. Al Khatib mengatakan bahwa beliau sangat 

jujur, taat beragama, terhormat, sulit dicari tandingannya dalam sanad-sanad qira’ah dan 

memiliki ketinggian sanad di masanya. Lahir 328 H dan wafat 417 H. 

6. Al Imam Abu Bakr bin Abu Ali Ahmad bin Abdurrahman Al Hamadani Adz Dzakwan 

Al Ashbahani. Beliau adalah Al ‘Alim, Al Hafidh, dan termasuk Rijal Ats Tsiqah. Abu 

Nu’aim mengatakan tentang beliau : “Dia mempersaksikan dan menyampaikan hadits 

selama 60 tahun, akhlaknya baik dan kokoh madzhabnya. Beliau lahir tahun 333 H dan 

wafat tahun 419 H. 

7. Syaikh Abul Husein Muhammad bin Al Husein bin Muhammad bin Al Fadl Al 

Baghdadi Al Qahthani. Beliau adalah Al ‘Alim, Ats Tsiqat, Al Musnid (orang yang 

menjadi rujukan sanad hadits). Beliau lahir tahun 335 H dan wafat tahun 415 H. 

Keilmuan Beliau Dan Komentar Para Ulama Tentangnya 

1. Ibnu Nadim berkata : “Dia faqih, shalih, dan ahli ibadah.” 

2. Al Khatib berkata : “Dia tsiqah, shaduq (sangat jujur), taat beragama, dan memiliki 

banyak karya.” 

3. Ibnu Jalkan berkata : “Dia faqih, bermadzhab Syafi’i, muhadits, penulis kitab Arba’in 

dan terkenal dengannya, shalih dan ahli ibadah.” 

4. Yaqut berkata : “Dia faqih bermadzhab Syafi’i, tsiqah, dan menulis banyak karya.” 



 16

5. Ibnul Jauzi dalam kitab As Shawatus Shafwah mengatakan : “Dia tsiqah, taat 

beragama, alim, dan banyak menulis karya.” 

6. Ibnu Subki dalam Thabaqat-nya mengatakan : “Dia faqih, muhadits, pemilik beberapa 

karangan.” 

7. Dzahabi dalam Siyar A’lamin Nubala’ berkata : “Dia seorang imam, muhadits, 

panutan, Syaikh di Al Haram, shaduq, ‘abid (ahli ibadah), shahibus sunan, dan ahli ittiba’ 

(pengikut sunnah).” 

8. Suyuthi mengatakan : “Dia ‘alim dan mengamalkan ilmu ahli sunnah.” 

Dari ucapan para ulama di atas diketahui bahwa beliau termasuk ulama yang beramal 

dengan ilmunya, seorang faqih yang ahli hadits, serta penjaga Kitabullah. Para ulama 

tersebut juga sepakat bahwa beliau termasuk orang yang tsiqat dan berpegang teguh 

dengan sunnah. Beliau juga seorang pengarang yang meninggalkan pengaruh yang jelas 

dalam perbendaharaan Islam. 

Karya-Karya Beliau 

Imam Al Ajurri mewariskan beberapa karya di antaranya : 

Yang Telah Dicetak : 

1. Akhlaq Ahlil Qur’an 

2. Akhlaqul Ulama 

3. Akhbar Umar bin Abdil Aziz 

4. Al Arba’in Haditsan 

5. Al Ghuraba’ 

6. Tahrimun Nard was Satranji wal Malahi 

7. Asy Syari’ah 

8. At Tashdiq bin Nadhar Ilallah 

Yang Masih Berupa Manuskrip (Tulisan Tangan) : 

1. Adabun Nufus 

2. Ats Tsamainin fil Hadits 

3. Juz’un min Hikayat As Syafi’i wa Ghairihi 

4. Fardlu Thalabil Ilmi 

5. Al Fawaid Al Muntakhabah 

6. Wushulul Masyaqin wa Nuzhatul Mustami’in 

Yang Hilang : 

1. Ahkamun Nisa’ 

2. Akhlaq Ahli Bir wat Tuqa 

3. Aushafus Sab’ah 

4. Taghyirul Azminah 

5. At Tafarud wal ‘Uzlah 

6. At Tahajud 
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7. At Taubah 

8. Husnul Khuluq 

9. Ar Ru’yah 

10. Ruju’ Ibni Abbas ‘anis Sharf 

11. Risalah ila Ahlil Baghdad 

12. Syarah Qasidah As Sijistani 

13. As Syubuhat 

14. Qishatul Hajaril Aswad wa Zam-Zam wa Ba’du Sya’niha 

15. Qiyamul Lail wa Fadllu Qiyamir Ramadlan 

16. Fadllul Ilmi 

17. Mukhtasharul Fiqh 

18. Mas’alatut Tha’ifin 

19. An Nasihah 

Wafat Beliau 

Sebagian para ulama mengatakan bahwa ketika beliau masuk ke kota Mekkah yang 

beliau kagumi, beliau berdo’a : “Ya Allah, berilah rezki kepadaku dengan tinggal di sana 

selama setahun.” Lalu beliau mendengar bisikan : “Bahkan 30 tahun !” Akhirnya beliau 

tinggal selama 30 tahun dan wafat di sana tahun 320 H. demikian keterangan Ibnu 

Khalqan. 

Al Khatib berkata : “Aku membaca cerita itu di lantai kubur beliau di Mekkah.” Ibnul 

Jauzi berkata bahwa Abu Suhail Mahmud bin Umar Al Akbari berkata bahwa ketika Abu 

Bakr sampai di Mekkah dia merasa kagum dengannya dan berdo’a : “Ya Allah, hidupkan 

aku di negeri ini walau hanya setahun.” Tiba-tiba ia mendengar bisikan : “Hai Abu Bakr, 

kenapa hanya setahun ? Tiga puluh tahun !” Ketika menginjak tahun ketiga puluh, beliau 

mendengar bisikan lagi : “Wahai Abu Bakr, sudah kami tunaikan janji itu.” Kemudian 

wafatlah beliau di tahun itu. 

Madzhab Beliau 

Beliau bermadzhab Syafi’i menurut sebagian ulama. Namun ulama lain seperti Al Isnawi 

mengatakan bahwa sebagian orang membantah ke-Syafi’i-an beliau dan mengatakan 

bahwa beliau bermadzhab Hanbali. Al Isnawi mengatakan hal itu setelah dia mengatakan 

bahwa Imam Al Ajurri pengikut madzhab Syafi’i. Demikian pula keterangan Abu Ya’la 

dalam kitab beliau Tabaqat Al Hanabilah. 

Sumber-Sumber Biografi Beliau 

Riwayat hidup beliau yang penuh barakah ditulis dalam beberapa kitab para ulama. Di 

antaranya: 

1. Al Fahrasat. Ibnu Nadim halaman 268. 

2. Tarikh Baghdad. Al Khatib 2/243. 

3. Tabaqatul Hanabilah. Ibnu Abi Ya’la halaman 332. 

4. Al Ansab. As Sam’ani 1/94. 
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5. Fahrasah Ibni Khairil Isybaili. Halaman 285-286. 

6. Wafiyatul A’yan. Ibnu Khukan 4/292. 

7. Mu’jamul Buldan. Yaqut Al Hamawi 1/51. 

8. Siyar A’lamin Nubala’. Adz Dzahabi 16/133. 

9. Thabaqatus Syafi’iyah. Al Isnawi 1/50. 

10. Al ‘Aqduts Tsamin. Al Fasi 2/4. 

11. Thabaqatul Hufadh. As Suyuthi halaman 378. 

12. Syajaratudz Dzahab. Ibnul ‘Imad 3/35. 

Maraji’ : 

Al Ghuraba’ minal Mukminin. Al Ajurri, tahqiq Ramadlan Ayyub. 

Dicopy dari: http://ghuroba.blogsome.com/2007/04/14/imam-al-ajurri 
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06. Biografi Al-Imam Malik Bin Anas 

Oleh: Abu Afiifah 

 

Dahulu kala tepatnya tahun 93 H di kota Madinah lahir seorang anak yang di kemudian 

hari dikenal dengan sebutan Imam Malik. 

Kunyah beliau Abu Abdillah, dan nama lengkap beliau Malik bin Anas bin Malik bin 

Abu ‘Amir bin ‘Amr bin Al Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin ‘Amr bin Al Harits Al 

Himyari Al Ashbahi Al Madani. Beliau diberi gelar Syaikhul Islam, Hujjatul Ummah, 

Mufti Al Haramain (Mufti dua tanah suci) dan Imam Daarul Hijrah. 

Pada tahun yang sama wafat shahabat Nabi Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu, pelayan 

Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wasallam. 

Ayah beliau, Anas adalah seorang ulama besar dari kalangan Tabi’in. Ibu beliau bernama 

‘Aliyah bintu Syariik Al Adziyyah. Paman-paman beliau bernama Abu Suhail Nafi’, 

Uwais, Ar Rabi’, An Nadhar, semuanya putra Abu ‘Amr. 

Imam Malik tumbuh dalam suasana yang penuh pengawasan dan perhatian kedua orang 

tuanya, serba berkecukupan, dan beliau memiliki ketabahan hati yang luar biasa. Beliau 

berperawakan tinggi besar, berambut putih (beruban) dan berjenggot putih lebat. Beliau 

berwajah tampan dan kulit beliau putih bersih dengan mata jernih kebiru-biruan. Beliau 

suka sekali memakai baju putih dan beliau selali memakai pakaian yang bersih. 

Pada usia belasan tahun Al Imam Malik mulai menuntut ilmu. Ketika berumur 21 tahun 

beliau mulai mengajar dan berfatwa. Beliau berguru pada ulama terkenal di antaranya 

Nafi’, Sa’id Al Maqburi, Amir bin Abdullah bin Zubair, Ibnu Al Mukandir, Az Zuhri, 

Abdullah bin Dinaar, dan sederet ulama-ulama besar lainnya. 

Murid-murid Al Imam Malik banyak sekali. Di antara mereka yang sangat terkenal 

adalah Ishaq bin Abadullah bin Abu Thalhah, Ayyub bin Abu Tamimah As Sakhtiyani, 

Ayyub bin Habiib Al Juhani, Ibrahim bin ‘Uqbah, Isma’il bin Abi Hakim, Ismail Ibnu 

Muhammad bin Sa’ad, dan Al Imam Asy Syafi’i. 

Sahabat-sahabat Al Imam Malik diantaranya adalah Ma’mar, Ibnu Juraij, Abu Hanifah, 

‘Amr bin Al Harits, Al Auza’i, Syu’bah, Ats Tsauri, Juwairiyyah bin Asma’, Al Laits, 

Hammad bin Zaid. 

Al Imam Malik mempunyai karya yang besar di bidang hadits, yaitu kitab Al Muwattha, 

karya beliau lainnya adalah Risalah fi Al Qadar, Risalah fi Al Aqdhiyyah, dan satu juz 

tentang tafsir. Di samping karya-karya beliau lainnya yang tidak disebutkan di sini. 

Pujian-pujian yang datang dari para ulama kepada Al Imam Malik membuktikan 

tingginya reputasi beliau dalam bidang keilmuan, tidak kurang dari murid beliau, Al 
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Imam Asy Syafi’i yang mengatakan, “Ilmu itu berputar-putar di sekitar tiga orang, Malik, 

Laits, dan Ibnu ‘Uyainah”. 

Al Imam Ahmad bin Hanbal menuturkan bahwa Imam Malik ditinjau dari sisi ilmu lebih 

utama dari Al Auza’i, Ats Tsauri, Al Laits, Hammad, dan Al Hakam. 

Al Qaththan berkata, “Beliau (Al Imam Malik) adalah imam yang patut dijadikan 

panutan”. 

Al Imam Malik adalah seorang tokoh yang gigih menyebarkan dan mempertahankan 

aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Pendapat-pendapat beliau tentang Aqidah Ahlus 

Sunnah Wal Jama’ah tercermin dari ucapan-ucapan beliau diantaranya: 

1. Beliau berkata, “Iman itu ucapan dan perbuatan (maksudnya: iman itu keyakinan di 

dalam hati yang disertai dengan ucapan lisan dan perbuatan anggota badan, pent), bisa 

bertambah dan berkurang dan sebagiannya lebih utama dari sebagian yang lain.” 

2. Beliau berkata, “Al Qur’an itu KALAMULLAH (firman Allah). Kalamullah itu 

berasal dari Allah Subhanahu Wata’ala. Dan apa yang berasal dari Allah Subhanahu 

Wata’ala itu sekali-kali bukan makhluk”. 

3. Beliau berkata, “Siapa yang mengatakan bahwa Al Qur’an itu makhluk, maka dia 

harus dicambuk dan dipenjara”. 

4. Beliau berpendapat bahwa orang-orang yang beriman akan dapat melihat Allah 

Subhanahu Wata’ala pada hari kiamat dengan mata kepala mereka. 

Berkenaan dengan akhlak yang harus dimiliki oleh penuntut ilmu Al Imam Malik 

mengatakan, “Hendaknya seorang penuntut ilmu itu memiliki sifat teguh hati (tabah), 

tenang pembawaannya (berwibawa), dan Khasyyah (takut kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala)”. 

Beliau sendiri dikenal sebagai orang yang sangat takwa kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala, berwibawa, dan sangat disegani sebagaimana dikatakan Mushab bin Abdullah 

dalam syairnya, 

Jika Beliau tidak menjawab pertanyaan 

pertanyaan tidak diajukan lagi 

karena orang segan 

itu disebabkan kewibawaan dan 

cahaya ketakwaannya 

Beliau disegani orang kendati bukan penguasa. Al Imam Malik wafat pada tahun 179 H. 

Jenazah beliau dimakamkan di pemakaman Baqi’. Semoga Allah mencurahkan rahmat-

Nya kepada Imam Malik. 
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Sumber bacaan: 

Kitab Siyar A’lam An Nubalaa 

Karya Al Imam Adz Dzahabi 

Sumber: Majalah As Salam 

No. V/Tahun II-2006 M/1427 H 

Halaman 53-54 

(Dicopy dari: http://ghuroba.blogsome.com/2007/11/08/al-imam-malik-bin-anas/) 
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07. Biografi Syaikh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz 

Penulis: Al Ustadz Ahmad Hamdani Ibnu Muslim 

Syaikh Bin Baz, menurut Syaikh Muqbil Bin Hadi Al Wadi’i, adalah seorang tokoh ahli 

fiqih yang diperhitungkan di jaman kiwari ini, sebagaimana Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al Albani juga seorang ulama ahlul hadits yang handal masa kini. Untuk 

mengenal lebih dekat siapa beliau, mari kita simak penuturan beliau mengungkapkan data 

pribadinya berikut ini. 

Syaikh mengatakan, “Nama lengkap saya adalah Abdul ‘Aziz Bin Abdillah Bin 

Muhammad Bin Abdillah Ali (keluarga) Baz. Saya dilahirkan di kota Riyadh pada bulan 

Dzulhijah 1330 H. Dulu ketika saya baru memulai belajar agama, saya masih bisa 

melihat dengan baik. Namun qodarullah pada tahun 1346 H, mata saya terkena infeksi 

yang membuat rabun. Kemudian lama-kelamaan karena tidak sembuh-sembuh mata saya 

tidak dapat melihat sama sekali. Musibah ini terjadi pada tahun 1350 Hijriyah. Pada saat 

itulah saya menjadi seorang tuna netra. Saya ucapkan alhamdulillah atas musibah yang 

menimpa diri saya ini. Saya memohon kepada-Nya semoga Dia berkenan 

menganugerahkan bashirah (mata hati) kepada saya di dunia ini dan di akhirat serta 

balasan yang baik di akhirat seperti yang dijanjikan oleh-Nya melalui nabi Muhammad 

Sholallahu ‘Alaihi Wasallam atas musibah ini. Saya juga memohon kepadanya 

keselamatan di dunia dan akhirat. 

Mencari ilmu telah saya tempuh semenjak masa anak-anak. Saya hafal Al Qur’anul 

Karim sebelum mencapai usia baligh. Hafalan itu diujikan di hadapan Syaikh Abdullah 

Bin Furaij. Setelah itu saya mempelajari ilmu-ilmu syariat dan bahasa Arab melalui 

bimbingan ulama-ulama kota kelahiran saya sendiri. Para guru yang sempat saya ambil 

ilmunya adalah: 

1. Syaikh Muhammad Bin Abdil Lathif Bin Abdirrahman Bin Hasan Bin Asy Syaikh 

Muhammad Bin Abdul Wahhab, seorang hakim di kota Riyadh. 

2. Syaikh Hamid Bin Faris, seorang pejabat wakil urusan Baitul Mal, Riyadh. 

3. Syaikh Sa’d, Qadhi negeri Bukhara, seorang ulama Makkah. Saya menimba ilmu 

tauhid darinya pada tahun 1355 H. 

4. Samahatus Syaikh Muhammad Bin Ibrahim Bin Abdul Lathief Alu Syaikh, saya 

bermuzalamah padanya untuk mempelajari banyak ilmu agama, antara lain: aqidah, fiqih, 

hadits, nahwu, faraidh (ilmu waris), tafsir, sirah, selama kurang lebih 10 tahun. Mulai 

1347 sampai tahun 1357 H. 

Semoga Allah membalas jasa-jasa mereka dengan balasan yang mulia dan utama. 

Dalam memahami fiqih saya memakai thariqah (mahdzab -red) Ahmad Bin Hanbal [1] 

rahimahullah. Hal ini saya lakukan bukan semata-mata taklid kepada beliau, akan tetapi 

yang saya lakukan adalah mengikuti dasar-dasar pemahaman yang beliau tempuh. 

Adapun dalam menghadapi ikhtilaf ulama, saya memakai metodologi tarjih, kalau dapat 

ditarjih dengan mengambil dalil yang paling shahih. Demikian pula ketika saya 
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mengeluarkan fatwa, khususnya bila saya temukan silang pendapat di antara para ulama 

baik yang mencocoki pendapat Imam Ahmad atau tidak. Karena AL HAQ itulah yang 

pantas diikuti. Allah berfirman (yang artinya -red), “Hai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al Qur’an) 

dan Rasul-Nya (As Sunnah) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (An 

Nisa:59)” 

TUGAS-TUGAS SYAR’I 

” Banyak jabatan yang diamanahkan kepada saya yang berkaitan dengan masalah 

keagamaan. Saya pernah mendapat tugas sebagai: 

1. Hakim dalam waktu yang panjang, sekitar 14 tahun. Tugas itu berawal dari bulan 

Jumadil Akhir tahun 1357 H. 

2. Pengajar Ma’had Ilmi Riyadh tahun 1372 H dan dosen ilmu fiqih, tauhid, dan hadits 

sampai pada tahun 1380 H. 

3. Wakil Rektor Universitas Islam Madinah pada tahun 1381-1390 H. 

4. Rektor Universitas Islam Madinah pada tahun 1390 H menggantikan rektor 

sebelumnya yang wafat yaitu Syaikh Muhammad Bin Ibrahim Ali Syaikh. Jabatan ini 

saya pegang pada tahun 1389 sampai dengan 1395 H. 

5. Pada tanggal 13 bulan 10 tahun 1395 saya diangkat menjadi pimpinan umum yang 

berhubungan dengan penelitian ilmiah, fatwa-fawa, dakwah dan bimbingan keagamaan 

sampai sekarang. Saya terus memohon kepada Allah pertolongan dan bimbingan pada 

jalan kebenaran dalam menjalankan tugas-tugas tersebut. 

Disamping jabatan-jabatan resmi yang sempat saya pegang sekarang, saya juga aktif di 

berbagai organisasi keIslaman lain seperti: 

1. Anggota Kibarul Ulama di Makkah. 

2. Ketua Lajnah Daimah (Komite Tetap) terhadap penelitian dan fatwa dalam masalah 

keagamaan di dalam lembaga Kibarul Ulama tersebut. 

3. Anggota pimpinan Majelis Tinggi Rabithah ‘Alam Islami. 

4. Pimpinan Majelis Tinggi untuk masjid-masjid. 

5. Pimpinan kumpulan penelitian fiqih Islam di Makkah di bawah naungan organisasi 

Rabithah ‘Alam Islami. 

6. Anggota majelis tinggi di Jami’ah Islamiyah (universitas Islam -red), Madinah. 

7. Anggota lembaga tinggi untuk dakwah Islam yang berkedudukan di Makkah. 

Mengenai karya tulis, saya telah menulis puluhan karya ilmiah antara lain: 

1. Al Faidhul Hilyah fi Mabahits Fardhiyah. 

2. At Tahqiq wal Idhah li Katsirin min Masailil Haj wal Umrah Wa Ziarah (Tauhdihul 

Manasik - ini yang terpenting dan bermanfaat - aku kumpulkan pada tahun 1363 H). 

Karyaku ini telah dicetak ulang berkali-kali dan diterjemahkan ke dalam banyak bahasa 
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(termasuk bahasa Indonesia -pent). 

3. At Tahdzir minal Bida’ mencakup 4 pembahasan (Hukmul Ihtifal bil Maulid Nabi wa 

Lailatil Isra’ wa Mi’raj, wa Lailatun Nifshi minas Sya’ban wa Takdzibir Ru’yal 

Mar’umah min Khadim Al Hijr An Nabawiyah Al Musamma Asy Syaikh Ahmad). 

4. Risalah Mujazah fiz Zakat was Shiyam. 

5. Al Aqidah As Shahihah wama Yudhadhuha. 

6. Wujubul Amal bis Sunnatir Rasul Sholallahu ‘Alaihi Wasallam wa Kufru man 

Ankaraha. 

7. Ad Dakwah Ilallah wa Akhlaqud Da’iyah. 

8. Wujubu Tahkim Syar’illah wa Nabdzu ma Khalafahu. 

9. Hukmus Sufur wal Hijab wa Nikah As Sighar. 

10. Naqdul Qawiy fi Hukmit Tashwir. 

11. Al Jawabul Mufid fi Hukmit Tashwir. 

12. Asy Syaikh Muhammad Bin Abdil Wahhab (Da’wah wa Siratuhu). 

13. Tsalatsu Rasail fis Shalah: Kaifa Sholatun Nabi Sholallahu ‘Alaihi Wasallam, 

Wujubu Ada’is Shalah fil Jama’ah, Aina Yadha’ul Mushalli Yadaihi hinar Raf’i minar 

Ruku’. 

14. Hukmul Islam fi man Tha’ana fil Qur’an au fi Rasulillah Sholallahu ‘Alaihi 

Wasallam. 

15. Hasyiyah Mufidah ‘Ala Fathil Bari - hanya sampai masalah haji. 

16. Risalatul Adilatin Naqliyah wa Hissiyah ‘ala Jaryanis Syamsi wa Sukunil ‘Ardhi wa 

Amakinis Su’udil Kawakib. 

17. Iqamatul Barahin ‘ala Hukmi man Istaghatsa bi Ghairillah au Shaddaqul Kawakib. 

18. Al Jihad fi Sabilillah. 

19. Fatawa Muta’aliq bi Ahkaml Haj wal Umrah wal Ziarah. 

20. Wujubu Luzumis Sunnah wal Hadzr minal Bid’ah.” 

Sampai di sini perkataan beliau yang saya (Ustadz Ahmad Hamdani -red) kutip dari buku 

Fatwa wa Tanbihat wa Nashaih hal 8-13. 

AKIDAH DAN MANHAJ DAKWAH 

Akidah dan manhaj dakwah Syaikh ini tercermin dari tulisan atau karya-karyanya. Kita 

lihat misalnya buku Aqidah Shahihah yang menerangkan aqidah Ahlus Sunnah wal 

Jama’ah, menegakkan tauhid dan membersihkan sekaligus memerangi kesyirikan dan 

pelakunya. Pembelaannya kepada sunnah dan kebenciannya terhadap kebid’ahan tertuang 

dalam karya beliau yang ringkas dan padat, berjudul At Tahdzir ‘alal Bida’ (sudah 

diterjemahkan -pent). Sedangkan perhatian (ihtimam) dan pembelaan beliau terhadap 

dakwah salafiyah tidak diragukan lagi. Beliaulah yang menfatwakan bahwa firqatun 

najiyah (golongan yang selamat -red) adalah para salafiyyin yang berpegang dengan 

kitabullah dan sunnah Nabi Sholallahu ‘Alaihi Wasallam dalam hal suluk (perilaku) dan 

akhlaq serta aqidah. Beliau tetap gigih memperjuangkan dakwah ini di tengah-tengah 

rongrongan syubhat para da’i penyeru ke pintu neraka di negerinya khususnya dan luar 

negeri beliau pada umumnya, hingga al haq nampak dan kebatilan dilumatkan. Agaknya 

ini adalah bukti kebenaran sabda Nabi Sholallahu ‘Alaihi Wasallam (yang artinya), 
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“Akan tetap ada pada umatku kelompok yang menampakkan kebenaran (al haq), tidak 

memudharatkan mereka orang yang mencela atau menyelisihinya” 

Foot note: 

[1] Mahdzab secara istilah yakni mengikuti istilah-istilah Ahmad Bin Hanbal dalam 

mempelajari masalah fiqih atau hadits. Bukan Mahdzab syakhsyi yaitu mengambil semua 

hadits yang diriwayatkannya. 

Sumber: SALAFY Edisi XXV/1418 H/1998 M hal 48-49 

Judul Asli: “Syaikh Bin Baz Mutjahid dan Ahli Fiqih Jaman Ini” 

WAFAT BELIAU (Keterangan tambahan) 

Beliau wafat pada hari Kamis, 27 Muharram 1420 H / 13 Mei 1999 M. Semoga Allah 

Subhanahu Wata’ala merahmatinya. Amin. 

Sumber keterangan tambahan: www.fatwaonline.com 

(dicopy dari www.ghuroba.blogsome.com, semoga Allah membalas kebaikan adminnya) 
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08. Biografi Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

Beliau adalah Pembaharu Islam (mujadid) pada abad ini. Karya dan jasa-jasa beliau 

cukup banyak dan sangat membantu umat Islam terutama dalam menghidupkan kembali 

ilmu Hadits. Beliau telah memurnikan Ajaran islam terutama dari hadits-hadits lemah dan 

palsu, meneliti derajat hadits. 

Nasab (Silsilah Beliau) 

Nama beliau adalah Abu Abdirrahman Muhammad Nashiruddin bin Nuh al-Albani. 

Dilahirkan pada tahun 1333 H di kota Ashqodar ibu kota Albania yang lampau. Beliau 

dibesarkan di tengah keluarga yang tak berpunya, lantaran kecintaan terhadap ilmu dan 

ahli ilmu. Ayah al Albani yaitu Al Haj Nuh adalah lulusan lembaga pendidikan ilmu-ilmu 

syari`at di ibukota negara dinasti Utsmaniyah (kini Istambul), yang ketika Raja Ahmad 

Zagho naik tahta di Albania dan mengubah sistem pemerintahan menjadi pemerintah 

sekuler, maka Syeikh Nuh amat mengkhawatirkan dirinya dan diri keluarganya. Akhirnya 

beliau memutuskan untuk berhijrah ke Syam dalam rangka menyelamatkan agamanya 

dan karena takut terkena fitnah. Beliau sekeluargapun menuju Damaskus. 

Setiba di Damaskus, Syeikh al-Albani kecil mulai aktif mempelajari bahasa arab. Beliau 

masuk sekolah pada madrasah yang dikelola oleh Jum`iyah al-Is`af al-Khairiyah. Beliau 

terus belajar di sekolah tersebut tersebut hingga kelas terakhir tingkat Ibtida`iyah. 

Selanjutnya beliau meneruskan belajarnya langsung kepada para Syeikh. Beliau 

mempelajari al-Qur`an dari ayahnya sampai selesai, disamping itu mempelajari pula 

sebagian fiqih madzab Hanafi dari ayahnya. 

Syeikh al-Albani juga mempelajari keterampilan memperbaiki jam dari ayahnya sampai 

mahir betul, sehingga beliau menjadi seorang ahli yang mahsyur. Ketrampilan ini 

kemudian menjadi salah satu mata pencahariannya. 

Pada umur 20 tahun, pemuda al-Albani ini mulai mengkonsentrasi diri pada ilmu hadits 

lantaran terkesan dengan pembahasan-pembahsan yang ada dalam majalah al-Manar, 

sebuah majalah yang diterbitkan oleh Syeikh Muhammad Rasyid Ridha. Kegiatan 

pertama di bidang ini ialah menyalin sebuah kitab berjudul al-Mughni `an Hamli al-Asfar 

fi Takhrij ma fi al-Ishabah min al-Akhbar. Sebuah kitab karya al-Iraqi, berupa takhrij 

terhadap hadits-hadits yang terdapat pada Ihya` Ulumuddin al-Ghazali. Kegiatan Syeikh 

al-Albani dalam bidang hadits ini ditentang oleh ayahnya seraya berkomentar. 

Sesungguhnya ilmu hadits adalah pekerjaan orang-orang pailit (bangkrut). 

Namun Syeikh al-Albani justru semakin cinta terhadap dunia hadits. Pada perkembangan 

berikutnya, Syeikh al-Albani tidak memiliki cukup uang untuk membeli kitab-kitab. 

Karenanya, beliau memanfaatkan Perpustakaan adh-Dhahiriyah di sana (Damaskus). Di 

samping juga meminjam buku-buku dari beberapa perpustakaan khusus. Begitulah, hadits 

menjadi kesibukan rutinnya, sampai-sampai beliau menutup kios reparasi jamnya. Beliau 

lebih betah berlama-lama dalam perpustakaan adh-Dhahiriyah, sehingga setiap harinya 

mencapai 12 jam. Tidak pernah istirahat mentelaah kitab-kitab hadits, kecuali jika waktu 
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sholat tiba. Untuk makannya, seringkali hanya sedikit makanan yang dibawanya ke 

perpustakaan. 

Akhirnya kepala kantor perpustakaan memberikan sebuah ruangan khusus di 

perpustakaan untuk beliau. Bahkan kemudiaan beliau diberi wewenang untuk membawa 

kunci perpustakaan. Dengan demikian, beliau menjadi leluasa dan terbiasa datang 

sebelum yang lainnya datang. Begitu pula pulangnya ketika orang lain pulang pada waktu 

dhuhur, beliau justru pulang setelah sholat isya. Hal ini dijalaninya sampai bertahun-

tahun. 

Pengalaman Penjara 

Syeikh al-Albani pernah dipenjara dua kali. Kali pertama selama satu bulan dan kali 

kedua selama enam bulan. Itu tidak lain karena gigihnya beliau berdakwah kepada 

sunnah dan memerangi bid`ah sehingga orang-orang yang dengki kepadanya menebarkan 

fitnah. 

Beberapa Tugas yang Pernah Diemban 

Syeikh al-Albani Beliau pernah mengajar di Jami`ah Islamiyah (Universitas Islam 

Madinah) selama tiga tahun, sejak tahun 1381-1383 H, mengajar tentang hadits dan ilmu-

ilmu hadits. Setelah itu beliau pindah ke Yordania. Pada tahun 1388 H, Departemen 

Pendidikan meminta kepada Syeikh al-Albani untuk menjadi ketua jurusan Dirasah 

Islamiyah pada Fakultas Pasca Sarjana di sebuah Perguruan Tinggi di kerajaan Yordania. 

Tetapi situasi dan kondisi saat itu tidak memungkinkan beliau memenuhi permintaan itu. 

Pada tahun 1395 H hingga 1398 H beliau kembali ke Madinah untuk bertugas sebagai 

anggota Majelis Tinggi Jam`iyah Islamiyah di sana. Mandapat penghargaan tertinggi dari 

kerajaan Saudi Arabia berupa King Faisal Fundation tanggal 14 Dzulkaidah 1419 H. 

Beberapa Karya Beliau 

Karya-karya beliau amat banyak, diantaranya ada yang sudah dicetak, ada yang masih 

berupa manuskrip dan ada yang mafqud (hilang), semua berjumlah 218 judul. Beberapa 

Contoh Karya Beliau yang terkenal adalah : 

1. Adabuz-Zifaf fi As-Sunnah al-Muthahharah 

2. Al-Ajwibah an-Nafi`ah `ala as`ilah masjid al-Jami`ah 

3. Silisilah al-Ahadits ash Shahihah 

4. Silisilah al-Ahadits adh-Dha`ifah wal maudhu`ah 

5. At-Tawasul wa anwa`uhu 

6. Ahkam Al-Jana`iz wabida`uha 

Di samping itu, beliau juga memiliki kaset ceramah, kaset-kaset bantahan terhadap 

berbagai pemikiran sesat dan kaset-kaset berisi jawaban-jawaban tentang pelbagai 

masalah yang bermanfaat. 
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Selanjutnya Syeikh al-Albani berwasiat agar perpustakaan pribadinya, baik berupa buku-

buku yang sudah dicetak, buku-buku foto copyan, manuskrip-manuskrip (yang ditulis 

oleh beliau sendiri ataupun orang lain) semuanya diserahkan ke perpustakaan Jami`ah 

tersebut dalam kaitannya dengan dakwah menuju al-Kitab was Sunnah, sesuai dengan 

manhaj salafush Shalih (sahabat nabi radhiyallahu anhum), pada saat beliau menjadi 

pengajar disana. 

Wafatnya 

Beliau wafat pada hari Jum`at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 H atau 

bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yoradania. Rahimallah asy-Syaikh al-

Albani rahmatan wasi`ah wa jazahullahu`an al-Islam wal muslimiina khaira wa 

adkhalahu fi an-Na`im al-Muqim. 

Sumber: http://ahlulhadist.wordpress.com//?p=11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 29

09. Biografi Asy-Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i 

Beliau adalah Muqbil bin Hadi bin Muqbil bin Qanidah Al-Hamadani Al-Wadi’i Al-

Khallaaly dari kabilah Aalu Rasyid dan di timur Sha’dah dari lembah Dammaj. Pada 

permulaan mencari ilmu, beliau belajar pada sebuah jami’ Al-Hadi dan tak ada 

seorangpun pada waktu itu yang membantunya dalam thalabul ilmi. Selang beberapa 

waktu beliau pergi menuju Al-Haramain dan Najd. 

Suatu ketika seorang penceramah memberinya nasihat tentang kitab-kitab yang ber-

manfaat dan menunjukkannya pada Shahih Bukhari, Bulughul Maram, Riyadlush 

Shalihin, Fathul Majid dan memberinya satu nuskhah dari Kitab Tauhid. Beliau 

menekuni dan mempelajari buku-buku tersebut. Beberapa waktu kemudian beliau pulang 

ke negerinya dan mengingkari setiap apa yang dilihatnya yang menyelisihi tauhid dari 

penyembelihan yang diperuntukkan selain kepada Allah, membangun kubah di atas 

kuburan dan berdoa kepada orang-orang yang telah mati. 

Ketika berita ini terdengar oleh orang-orang Syi’ah pada waktu itu, mereka mengatakan, 

“Barang-siapa yang mengubah ajaran agamanya, maka bunuhlah!” Sebagian dari mereka 

mengadukan kepada kerabat-kerabat Syaikh, “Jika kalian tidak melarangnya, maka kami 

akan memenjarakannya.” Setelah itu mereka memutuskan untuk memasukkannya 

kembali ke Jami’ Al-Hadi untuk belajar pada mereka dan menghilangkan syubhat-

syubhat yang ada pada Syaikh (menurut anggapan mereka pent). Berkata Syaikh, “Ketika 

aku melihat kurikulum yang ditetapkan adalah Syi’ah Mu’tazilah maka aku putuskan 

untuk konsentrasi dalam ilmu nahwu.” Dan tatkala terjadi perubahan politik antara 

Republik dan Kerajaan (Yaman), beliau meninggalkan negerinya dan pergi ke Najran 

untuk ber-mulazamah kepada Abul Husain Majduddin Al-Muayyid dan men-dapatkan 

faedah darinya, terlebih khusus dalam bahasa Arab. Beliau tinggal di sana selama kurang 

lebih selama dua tahun, kemudian ber-’azzam untuk ber-rihlah (menempuh perjalanan 

pent) ke negeri Haramain dan Najd dan belajar pada sebuah madrasah tahfizh Al-Qur’an 

Al-Karim. Kemudian bertekad lagi untuk safar ke Makkah dan beliau menghadiri durus 

(halaqoh-halaqoh ilmu pent) di antaranya adalah Syaikh Yahya bin Utsman Al-Baqistani 

dan Syaikh Al-Qadhi Yahya Asywal dan Syaikh Abdurrazzaq Asy-Syahidi Al-Mahwithi. 

Lalu beliau masuk ke ma’had Al-Haram Al-Makki dan selesai dari tingkatan mutawasith 

dan tsanawi beliau pindah ke Madinah dan masuk ke Jami’ah Al-Islamiyah pada fakultas 

da’wah dan ushuluddin. Saat tiba waktu liburan Syaikh merasa takut kehilangan 

waktunya, sehingga beliau mengikutsertakan dirinya pada fakultas syari’ah untuk 

menambah ilmu. Karena materi-materinya saling berdekatan dan sebagiannya sama, 

maka hal itu dianggap sebagai murajaah (pengulangan) atas yang beliau pelajari di 

fakultas da’wah. 

Selesai dari dua fakultas ini, Syaikh berkata, “Aku diberi dua ijazah, namun 

alhamdulillah aku tidak menghiraukannya, yang terpenting bagiku adalah ilmu.” Setelah 

selesai dari dua fakultas ini dibukalah di jami’ah untuk tingkatan lanjutan yaitu magister, 

beliaupun mendaftarkan dirinya dan beliau berhasil dalam ujian penerimaannya yaitu 

dalam bidang ilmu hadits. Berkata Syaikh, “Setelah ini semua, aku tinggal di 

perpustakaanku. Hanya beberapa saat berdatanganlah sebagian saudara-saudara dari 
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Mesir, maka aku buka pelajaran-pelajaran dari sebagian kitab-kitab hadits dan kitab-kitab 

bahasa. Dan masih saja para thalabul ilmi berdatangan dari Mesir, Kuwait, Haramain, 

Najd, ‘Adn, Hadramaut, Al-Jazair, Libia, Somalia, Belgia dan dari kebanyakan negeri-

negeri Islam dan yang lainnya.” 

Gunung-gunung dan pasir serta lembah-lembah menjadi saksi bagi Abu Abdirrahman 

(nama kunyah Syaikh Muqbil pent) dalam penyebaran Sunnah dan kesabarannya dalam 

menanamkan pada hati manusia serta permusuhannya terhadap bid’ah dengan fadhilah 

dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Guru-guru beliau yang paling masyhur : 

1. Abdul Aziz As-Subail 

2. Abdullah bin Muhammad bin Humaid 

3. Abdul Aziz bin Rasyid An-Najdi 

4. Muhammad bin Abdillah Ash-Shoumali 

5. Muhammad Al-Amin Al-Mishri 

6. Hammad bin Muhammad Al-Anshori 

7. Abdul Aziz bin Abdillah bin Baaz (beliau pernah hadir mengikuti sebagian halaqoh 

ilmunya di Haramun Madani yaitu pada kitab Shahih Muslim) 

8. Muhammad Nashiruddin Al-Albani (beliau mengambil faidah darinya pada pertemuan 

khusus para thalabatul ilmi dan pada kesempatan-kesempatan yang lainnya). 

Sebagian dari karya-karya Syaikh : 

1. Ash-Shahih Al-Musnad min Asbabin Nuzul 

2. Al-Ilzamaat wat-Tatabbu’ 

3. Asy-Syafa’at 

4. Ash-Shahih Al-Musnad mimma laisa fish-Shahihaini 

5. Ash-Shahih Al-Musnad min Dalaailin Nubuwwati 

6. Al-Jami’u Ash-Shahih fil-Qadari 

7. Al-jami’u Ash-Shahih mimma laisa fish- Shahihaini (tersusun sesuai dengan bab-bab 

fiqhiyyah) 

8. Tatabbu’u Awhamil Hakim fi al-Mustadrak al-lati lam yunabbih ‘alaiha Adz-Dzahabi 

ma’a Tarajimi lir-ruwati alladzina laisu min rijali Tahdzibi At-Tahdzib 

9. As-Suyufu Al-Bathirat li ilhadi Asy-Syuyuiyyah Al-Kafirah 

10. Ijabatu As-Saili ‘an ahammi Al-Masaili 

11. Dan beliau juga mempunyai sekitar 33 karya yang lain. 

Beberapa murid-murid Syaikh yang menonjol, murid-murid beliau sangat banyak sekali 

tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali Allah, kami sebutkan beberapa di 

antaranya yang menonjol dari kalangan muallifin (penulis buku), para dai-dai, dan selain 

mereka : 

1. Ahmad bin Ibrahim Abul Ainain Al-Mishri 

2. Ahmad bin Sa’id Al-Asyhabi Al-Hajari Abul Mundzir 
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3. Usamah bin Abdul Latif Al-Kushi, penulis kitab Al-Adzan 

4. Abdullah bin Utsman Ad-Damari, beliau terkenal sebagai pemberi ceramah kalangan 

Ahlussunnah di Yaman 

5. Abdul Aziz bin Yahya Al-Bura’i 

6. Abdul Mushawwir bin Muhammad Al- Ba’dani 

7. Muhammad bin Abdul Wahhab Al-Wushobi Abdali 

8. Muhammad bin Abdillah Al-Imam Abu Nashr Ar-Raimi 

9. Musthofa bin Ismail Abul Hasan As- Sulaimani Al-Maghribi 

10. Musthofa ibnul Adawi Al-Mishry 

11. Yahya bin Ali Al-Muri 

12. Abdur Raqib bin Ali Al-Ibbi 

13. Qasim bin Ahmad Abu Abdillah At-Taizi 

14. Jamil bin Ali Asy-Syaja’ Ash-Shobari 

15. Ali bin Abdillah Abul Hasan Asy-Syaibani 

16. Auf bin Abdillah Al-Bakkari Abu Harun 

17. Utsman bin Abdillah Al-Utmi 

18. Ummu Abdillah binti Muqbil bin Hadi al-Wadi’i, penulis kitab Ash-Shahihul Musnad 

min Asy-Syamaili Al-Muhammadiyyah dan yang lainnya. 

Diringkas oleh Abu Malik Adnan Al-Maqthori 

Dinukil dari “Silsilah Al Muntaqo min Fatawa 

As Syaikh Al Allamah Muqbil bin Hadi AL Wadi’i” 

Judul Indonesia “Risalah Ramadan untuk Saudaraku 

Kumpulan 44 Fatwa Syaikh Muqbil bin Hadi” 

Penerbit Pustaka At Tsiqaat Press 

Dicopy dari: http://ghuroba.blogsome.com/ 
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10. Biografi Syaikh Shalih Al Fauzan 

Beliau adalah yang mulia Syaikh Dr. Shalih ibn Fauzan ibn Abdullah dari keluarga 

Fauzan dari suku Ash Shamasiyyah.Beliau lahir pada tahun 1354 H/1933 M. Ayah beliau 

meninggal ketika beliau masih muda, jadi beliau dididik oleh keluarganya. Beliau belajar 

al Quran, dasar-dasar membaca dan menulis dengan imam masjid di kotanya, yaitu yang 

mulia Syaikh Hamud ibn Sulaiman at Tala’al, yang kemudian menjadi hakim di Kota 

Dariyyah (bukan dar’iyyah di Riyadh) di sebuah wilayah Qhosim. 

Syaikh Fauzan kemudian belajar di sekolah negara bagian ketika baru dibuka di Ash 

Shamasiyyah pada tahun 1369 H/1948 M. Beliau menyelesaikan studinya di sekolah 

Faisaliyyah di Buraidah pada tahun 1371 H/1950 M. Kemudian, beliau ditugaskan 

sebagai guru sekolah taman kanak-kanak. Selanjutnya, beliau masuk di institute 

pendidikan di Buraidah ketika baru dibuka pada tahun 1373 H/1952 M, dan lulus dari 

sana tahun 1377 H/1956 M. Beliau kemudian masuk di Fakultas Syari’ah (Universitas 

Imam Muhammad) di Riyadh dan lulus pada tahun 1381 H/1960 M. 

Setelah itu, beliau memperoleh gelar master di bidang fiqih, dan meraih gelar doctor dari 

fakultas yg sama, juga spesialis dalam bidang fiqih. 

Setelah kelulusannya dari Fakultas Syari’ah, beliau ditugaskan sebagai dosen di institut 

pendidikan di Riyadh, kemudian beralih menjadi pengajar di Fakultas Syari’ah. 

Selanjutnya, beliau ditugasi mengajar di departemen yang lebih tinggi, yaitu Fakultas 

Ushuluddin. Kemudian beliau ditugasi untuk mengajar di mahkamah agung kehakiman, 

di mana beliau ditetapkan sebagai ketua. Beliau lalu kembali mengajar di sana setelah 

periode kepemimpinannya berakhir. Beliau kemudian menjadi anggota Komite Tetap 

untuk Penelitian dan Fatwa Islam (Kibaril Ulama), sampai sekarang. 

Yang mulia Syaikh adalah anggota ulama kibar, dan anggota komite bidang fiqih di 

Mekkah (cabang Rabithah), dan anggota komite untuk pengawas tamu haji, sembari juga 

mengetuai keanggotaan pada Komite Tetap untuk Penelitian dan Fatwa Islam. Beliau 

juga imam, khatib, dan dosen di Masjid Pangeran Mut’ib ibn Abdul Aziz di al Malzar. 

Beliau juga ikut serta dalam surat-menyurat untuk pertanyaan di program radio “Noorun 

‘alad-Darb”, sambil beliau juga ikut serta dalam mendukung anggota penerbitan 

penelitian Islam di dewan untuk penelitian, studi, tesis, dan fatwa Islam yang kemudian 

disusun dan diterbitkan. Yang mulia syaikh Fauzan juga ikut serta dalam mengawasi 

peserta tesis dalam meraih gelar master dan gelar doctor. 

Beliau mempunyai murid-murid yang sering menimba ilmu pada pertemuan dan 

pelajaran tetapnya. 

Beliau sendiri termasuk bilangan para ulama terkemuka dan ahli hukum, yang mayoritas 

para tokohnya antara lain: 
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Yang mulia Syaikh ‘Abdul-’Azeez ibn Baaz (rahima-hullaah); 

Yang mulia Syaikh ‘Abdullaah ibn Humayd (rahima-hullaah); 

Yang mulia Syaikh Muhammad al-Amin ash-Shanqiti (rahima-hullaah); 

Yang mulia Syaikh ‘Abdur-Razzaaq ‘Afifi (rahima-hullaah); 

Yang mulia Syaikh Saalih Ibn ‘Abdur-Rahmaan as-Sukayti; 

Yang mulia Syaikh Saalih Ibn Ibraaheem al-Bulaihi; 

Yang mulia Syaikh Muhammad Ibn Subayyal; 

Yang mulia Syaikh ‘Abdullaah Ibn Saalih al-Khulayfi; 

Yang mulia Syaikh Ibraaheem Ibn ‘Ubayd al-’Abd al-Muhsin; 

Yang mulia Syaikh Saalih al-’Ali an-Naasir; 

Beliau juga pernah belajar pada sejumlah ulama-ulama dari Universitas al Azhar Mesir 

yang mumpuni dalam bidang hadist, tafsir, dan bahasa Arab. 

Beliau mempunyai peran dalam menyeru atau berdakwah kepada Allah dan mengajar, 

memberikan fatwa, khutbah, dan membantah kebatilan. 

Buku-buku beliau yang diterbitkan banyak sekali, namun yang disebutkan berikut hanya 

sedikit antara lain Syarah al Aqidatul Waasitiyya, al Irshadul Ilas Sahihil I’tiqad, al 

Mulakhkhas al Fiqih, makanan-makanan dan putusan-putusan berkenaan dengan 

sembelihan dan buruan, yang mana ini merupakan bagian gelar doktornya. Juga kitab at 

Tahqiqat al Mardiyyah yang merupakan bagian gelar master beliau. Lebih lanjut judul-

judul yang masuk putusan-putusan berhubungan dengan kepercayaan wanita, dan sebuah 

bantahan terhadap buku Yusuf Qaradhawi berjudul al Halal wal Haram. 

dicopy dari: 

http://ahlulhadist.wordpress.com/2007/09/26/syaikh-shalih-ibn-fauzan-ibn-abdullah-ibn-

fauzan/ 
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11. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal 

Penulis: Abu Muqbil bin Muhammad Hasyim 

 

Nama dan Nasab: 

Kunyah beliau Abu Abdillah, namanya Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin 

Asad Al Marwazi Al Baghdadi. Ayah beliau seorang komandan pasukan di Khurasan di 

bawah kendali Dinasti Abbasiyah. Kakeknya mantan Gubernur Sarkhas di masa Dinasti 

Bani Umayyah, dan di masa Dinasti Abbasiyah menjadi da’i yang kritis. 

Kelahiran Beliau: 

Beliau dilahirkan di kota Baghdad pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 164 Hijriyah. Beliau 

tumbuh besar di bawah asuhan kasih sayang ibunya, karena bapaknya meninggal dunia 

saat beliau masih berumur belia, tiga tahun. Meski beliau anak yatim, namun ibunya 

dengan sabar dan ulet memperhatian pendidikannya hingga beliau menjadi anak yang 

sangat cinta kepada ilmu dan ulama karena itulah beliau kerap menghadiri majlis ilmu di 

kota kelahirannya. 

Awal mula Menuntut Ilmu 

Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah Al Qur’an hingga beliau hafal pada usia 15 tahun, 

beliau juga mahir baca-tulis dengan sempurna hingga dikenal sebagai orang yang 

terindah tulisannya. Lalu beliau mulai konsentrasi belajar ilmu hadits di awal umur 15 

tahun itu pula. 

Keadaan fisik beliau: 

Muhammad bin ‘Abbas An-Nahwi bercerita, Saya pernah melihat Imam Ahmad bin 

Hambal, ternyata Badan beliau tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu pendek, wajahnya 

tampan, di jenggotnya masih ada yang hitam. Beliau senang berpakaian tebal, berwarna 

putih dan bersorban serta memakai kain. 

Yang lain mengatakan, “Kulitnya berwarna coklat (sawo matang)” 

Keluarga beliau: 

Beliau menikah pada umur 40 tahun dan mendapatkan keberkahan yang melimpah. 

Beliau melahirkan dari istri-istrinya anak-anak yang shalih, yang mewarisi ilmunya, 

seperti Abdullah dan Shalih. Bahkan keduanya sangat banyak meriwayatkan ilmu dari 

bapaknya. 

Kecerdasan beliau: 

Putranya yang bernama Shalih mengatakan, Ayahku pernah bercerita, “Husyaim 

meninggal dunia saat saya berusia dua puluh tahun, kala itu saya telah hafal apa yang 

kudengar darinya”. 

Abdullah, putranya yang lain mengatakan, Ayahku pernah menyuruhku, “Ambillah kitab 

mushannaf Waki’ mana saja yang kamu kehendaki, lalu tanyakanlah yang kamu mau 

tentang matan nanti kuberitahu sanadnya, atau sebaliknya, kamu tanya tentang sanadnya 

nanti kuberitahu matannya”. 
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Abu Zur’ah pernah ditanya, “Wahai Abu Zur’ah, siapakah yang lebih kuat hafalannya? 

Anda atau Imam Ahmad bin Hambal?” Beliau menjawab, “Ahmad”. Beliau masih 

ditanya, “Bagaimana Anda tahu?” beliau menjawab, “Saya mendapati di bagian depan 

kitabnya tidak tercantum nama-nama perawi, karena beliau hafal nama-nama perawi 

tersebut, sedangkan saya tidak mampu melakukannya”. Abu Zur’ah mengatakan, “Imam 

Ahmad bin Hambal hafal satu juta hadits”. 

Pujian Ulama terhadap beliau: 

Abu Ja’far mengatakan, “Ahmad bin Hambal manusia yang sangat pemalu, sangat mulia 

dan sangat baik pergaulannya serta adabnya, banyak berfikir, tidak terdengar darinya 

kecuali mudzakarah hadits dan menyebut orang-orang shalih dengan penuh hormat dan 

tenang serta dengan ungkapan yang indah. Bila berjumpa dengan manusia, maka ia 

sangat ceria dan menghadapkan wajahnya kepadanya. Beliau sangat rendah hati terhadap 

guru-gurunya serta menghormatinya”. 

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Ahmad bin Hambal imam dalam delapan hal, Imam dalam 

hadits, Imam dalam Fiqih, Imam dalam bahasa, Imam dalam Al Qur’an, Imam dalam 

kefaqiran, Imam dalam kezuhudan, Imam dalam wara’ dan Imam dalam Sunnah”. 

Ibrahim Al Harbi memujinya, “Saya melihat Abu Abdillah Ahmad bin Hambal seolah 

Allah gabungkan padanya ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan dari 

berbagai disiplin ilmu”. 

Kezuhudannya: 

Beliau memakai peci yang dijahit sendiri. Dan kadang beliau keluar ke tempat kerja 

membawa kampak untuk bekerja dengan tangannya. Kadang juga beliau pergi ke warung 

membeli seikat kayu bakar dan barang lainnya lalu membawa dengan tangannya sendiri. 

Al Maimuni pernah berujar, “Rumah Abu Abdillah Ahmad bin Hambal sempit dan 

kecil”. 

Tekunnya dalam ibadah 

Abdullah bin Ahmad berkata, “Bapakku mengerjakan shalat dalam sehari-semalam tiga 

ratus raka’at, setelah beliau sakit dan tidak mampu mengerjakan shalat seperti itu, beliau 

mengerjakan shalat seratus lima puluh raka’at. 

Wara’ dan menjaga harga diri 

Abu Isma’il At-Tirmidzi mengatakan, “Datang seorang lelaki membawa uang sebanyak 

sepuluh ribu (dirham) untuk beliau, namun beliau menolaknya”. Ada juga yang 

mengatakan, “Ada seseorang memberikan lima ratus dinar kepada Imam Ahmad namun 

beliau tidak mau menerimanya”. Juga pernah ada yang memberi tiga ribu dinar, namun 

beliau juga tidak mau menerimanya. 

Tawadhu’ dengan kebaikannya: 

Yahya bin Ma’in berkata, “Saya tidak pernah melihat orang yang seperti Imam Ahmad 

bin Hambal, saya berteman dengannya selama lima puluh tahun dan tidak pernah 

menjumpai dia membanggakan sedikitpun kebaikan yang ada padanya kepada kami”. 
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Beliau (Imam Ahmad) mengatakan, “Saya ingin bersembunyi di lembah Makkah hingga 

saya tidak dikenal, saya diuji dengan popularitas”. 

Al Marrudzi berkata, “Saya belum pernah melihat orang fakir di suatu majlis yang lebih 

mulia kecuali di majlis Imam Ahmad, beliau perhatian terhadap orang fakir dan agak 

kurang perhatiannya terhadap ahli dunia (orang kaya), beliau bijak dan tidak tergesa-gesa 

terhadap orang fakir. Beliau sangat rendah hati, begitu tinggi ketenangannya dan sangat 

memuka kharismanya”. 

Beliau pernah bermuka masam karena ada seseorang yang memujinya dengan 

mengatakan, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan atas jasamu kepada Islam?” 

beliau mengatakan, “Jangan begitu tetapi katakanlah, semoga Allah membalas kebaikan 

terhadap Islam atas jasanya kepadaku, siapa saya dan apa (jasa) saya?!” 

Sabar dalam menuntut ilmu 

Tatkala beliau pulang dari tempat Abdurrazzaq yang berada di Yaman, ada seseorang 

yang melihatnya di Makkah dalam keadaan sangat letih dan capai. Lalu ia mengajak 

bicara, maka Imam Ahmad mengatakan, “Ini lebih ringan dibandingkan faidah yang saya 

dapatkan dari Abdirrazzak”. 

Hati-hati dalam berfatwa: 

Zakariya bin Yahya pernah bertanya kepada beliau, “Berapa hadits yang harus dikuasai 

oleh seseorang hingga bisa menjadi mufti? Apakah cukup seratus ribu hadits? Beliau 

menjawab, “Tidak cukup”. Hingga akhirnya ia berkata, “Apakah cukup lima ratus ribu 

hadits?” beliau menjawab. “Saya harap demikian”. 

Kelurusan aqidahnya sebagai standar kebenaran 

Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauruqi mengatakan, “Siapa saja yang kamu ketahui mencela 

Imam Ahmad maka ragukanlah agamanya”. Sufyan bin Waki’ juga berkata, “Ahmad di 

sisi kami adalah cobaan, barangsiapa mencela beliau maka dia adalah orang fasik”. 

Masa Fitnah: 

Pemahaman Jahmiyyah belum berani terang-terangan pada masa khilafah Al Mahdi, Ar-

Rasyid dan Al Amin, bahkan Ar-Rasyid pernah mengancam akan membunuh Bisyr bin 

Ghiyats Al Marisi yang mengatakan bahwa Al Qur’an adalah makhluq. Namun dia terus 

bersembunyi di masa khilafah Ar-Rasyid, baru setelah beliau wafat, dia menampakkan 

kebid’ahannya dan menyeru manusia kepada kesesatan ini. 

Di masa khilafah Al Ma’mun, orang-orang jahmiyyah berhasil menjadikan paham 

jahmiyyah sebagai ajaran resmi negara, di antara ajarannya adalah menyatakan bahwa Al 

Qur’an makhluk. Lalu penguasa pun memaksa seluruh rakyatnya untuk mengatakan 

bahwa Al Qur’an makhluk, terutama para ulamanya. 

Barangsiapa mau menuruti dan tunduk kepada ajaran ini, maka dia selamat dari siksaan 

dan penderitaan. Bagi yang menolak dan bersikukuh dengan mengatakan bahwa Al 
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Qur’an Kalamullah bukan makhluk maka dia akan mencicipi cambukan dan pukulan 

serta kurungan penjara. 

Karena beratnya siksaan dan parahnya penderitaan banyak ulama yang tidak kuat 

menahannya yang akhirnya mengucapkan apa yang dituntut oleh penguasa zhalim meski 

cuma dalam lisan saja. Banyak yang membisiki Imam Ahmad bin Hambal untuk 

menyembunyikan keyakinannya agar selamat dari segala siksaan dan penderitaan, namun 

beliau menjawab, “Bagaimana kalian menyikapi hadits “Sesungguhnya orang-orang 

sebelum Khabbab, yaitu sabda Nabi Muhammad ada yang digergaji kepalanyaρkalian 

namun tidak membuatnya berpaling dari agamanya”. HR. Bukhari 12/281. lalu beliau 

menegaskan, “Saya tidak peduli dengan kurungan penjara, penjara dan rumahku sama 

saja”. 

Ketegaran dan ketabahan beliau dalam menghadapi cobaan yang menderanya 

digambarkan oleh Ishaq bin Ibrahim, “Saya belum pernah melihat seorang yang masuk 

ke penguasa lebih tegar dari Imam Ahmad bin Hambal, kami saat itu di mata penguasa 

hanya seperti lalat”. 

Di saat menghadapi terpaan fitnah yang sangat dahsyat dan deraan siksaan yang luar 

biasa, beliau masih berpikir jernih dan tidak emosi, tetap mengambil pelajaran meski 

datang dari orang yang lebih rendah ilmunya. Beliau mengatakan, “Semenjak terjadinya 

fitnah saya belum pernah mendengar suatu kalimat yang lebih mengesankan dari kalimat 

yang diucapkan oleh seorang Arab Badui kepadaku, “Wahai Ahmad, jika anda terbunuh 

karena kebenaran maka anda mati syahid, dan jika anda selamat maka anda hidup mulia”. 

Maka hatiku bertambah kuat”. 

Ahli hadits sekaligus juga Ahli Fiqih 

Ibnu ‘Aqil berkata, “Saya pernah mendengar hal yang sangat aneh dari orang-orang 

bodoh yang mengatakan, “Ahmad bukan ahli fiqih, tetapi hanya ahli hadits saja. Ini 

adalah puncaknya kebodohan, karena Imam Ahmad memiliki pendapat-pendapat yang 

didasarkan pada hadits yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia, bahkan beliau 

lebih unggul dari seniornya”. 

Bahkan Imam Adz-Dzahabi berkata, “Demi Allah, beliau dalam fiqih sampai derajat 

Laits, Malik dan Asy-Syafi’i serta Abu Yusuf. Dalam zuhud dan wara’ beliau menyamai 

Fudhail dan Ibrahim bin Adham, dalam hafalan beliau setara dengan Syu’bah, Yahya Al 

Qaththan dan Ibnul Madini. Tetapi orang bodoh tidak mengetahui kadar dirinya, 

bagaimana mungkin dia mengetahui kadar orang lain!! 

Guru-guru Beliau 

Imam Ahmad bin Hambal berguru kepada banyak ulama, jumlahnya lebih dari dua ratus 

delapan puluh yang tersebar di berbagai negeri, seperti di Makkah, Kufah, Bashrah, 

Baghdad, Yaman dan negeri lainnya. Di antara mereka adalah: 

1. Ismail bin Ja’far 

2. Abbad bin Abbad Al-Ataky 

3. Umari bin Abdillah bin Khalid 
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4. Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar As-Sulami 

5. Imam Asy-Syafi’i. 

6. Waki’ bin Jarrah. 

7. Ismail bin Ulayyah. 

8. Sufyan bin ‘Uyainah 

9. Abdurrazaq 

10. Ibrahim bin Ma’qil. 

Murid-murid Beliau: 

Umumnya ahli hadits pernah belajar kepada imam Ahmad bin Hambal, dan belajar 

kepadanya juga ulama yang pernah menjadi gurunya, yang paling menonjol adalah: 

1. Imam Bukhari. 

2. Muslim 

3. Abu Daud 

4. Nasai 

5. Tirmidzi 

6. Ibnu Majah 

7. Imam Asy-Syafi’i. Imam Ahmad juga pernah berguru kepadanya. 

8. Putranya, Shalih bin Imam Ahmad bin Hambal 

9. Putranya, Abdullah bin Imam Ahmad bin Hambal 

10. Keponakannya, Hambal bin Ishaq 

11. dan lain-lainnya. 

Wafat beliau: 

Setelah sakit sembilan hari, beliau Rahimahullah menghembuskan nafas terakhirnya di 

pagi hari Jum’at bertepatan dengan tanggal dua belas Rabi’ul Awwal 241 H pada umur 

77 tahun. Jenazah beliau dihadiri delapan ratus ribu pelayat lelaki dan enam puluh ribu 

pelayat perempuan. 

Karya beliau sangat banyak, di antaranya: 

1. Kitab Al Musnad, karya yang paling menakjubkan karena kitab ini memuat lebih dari 

dua puluh tujuh ribu hadits. 

2. Kitab At-Tafsir, namun Adz-Dzahabi mengatakan, “Kitab ini hilang”. 

3. Kitab Az-Zuhud 

4. Kitab Fadhail Ahlil Bait 

5. Kitab Jawabatul Qur’an 

6. Kitab Al Imaan 

7. Kitab Ar-Radd ‘alal Jahmiyyah 

8. Kitab Al Asyribah 

9. Kitab Al Faraidh 

Terlalu sempit lembaran kertas untuk menampung indahnya kehidupan sang Imam. 

Sungguh sangat terbatas ungkapan dan uraian untuk bisa memaparkan kilauan cahaya 

yang memancar dari kemulian jiwanya. Perjalanan hidup orang yang meneladai panutan 

manusia dengan sempurna, cukuplah itu sebagai cermin bagi kita, yang sering 

membanggakannya namun jauh darinya. 
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Dikumpulkan dan diterjemahkan dari kitab Siyar A’lamun Nubala 

Karya Al Imam Adz-Dzahabi Rahimahullah 

Sumber: Majalah As Salam 

Dicopy dari http://darussalaf.org/index.php?name=News&file=article&sid=763 
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12. Biografi Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin 

Oleh: Al Ustadz Ahmad Hamdani 

 

Nasab (Silsilah Beliau) 

Beliau bernama Abdillah Muhammad Bin Shalih Bin Muhammad Bin Utsaimin Al-

Wahib At-Tamimi. Dilahirkan di kota Unaizah tanggal 27 Ramadhan 1347 Hijriyah. 

Pertumbuhan Beliau 

Beliau belajar membaca Al-Qur’an kepada kakeknya dari ibunya yaitu Abdurrahman Bin 

Sulaiman Ali Damigh Rahimahullah, hingga beliau hafal. Sesudah itu beliau mulai 

mencari ilmu dan belajar khat (ilmu tulis menulis), ilmu hitung dan beberapa bidang ilmu 

sastra. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di Rahimahullah menugaskan kepada 2 orang muridnya 

untuk mengajar murid-muridnya yang kecil. Dua murid tersebut adalah Syaikh Ali Ash-

Shalihin dan Syaikh Muhammad Bin Abdil Aziz Al-Muthawwi’ Rahimahullah. Kepada 

yang terakhir ini beliau (syaikh Utsaimin) mempelajari kitab Mukhtasar Al Aqidah Al 

Wasithiyah dan Minhaju Salikin fil Fiqh karya Syaikh Abdurrahman As-Sa’di dan Al- 

Ajurrumiyah serta Alfiyyah. 

Disamping itu, beliau belajar ilmu faraidh (waris) dan fiqh kepada Syaikh Abdurrahman 

Bin Ali Bin ‘Audan. Sedangkan kepada syaikh (guru) utama beliau yang pertama yaitu 

Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, beliau sempat mengkaji masalah tauhid, 

tafsir, hadits, fiqh, ustsul fiqh, faraidh, musthalahul hadits, nahwu dan sharaf. 

Belia mempunyai kedudukan penting di sisinya Syaikhnya Rahimahullah. Ketika ayah 

beliau pindah ke Riyadh, di usia pertumbuhan beliau, beliau ingin ikut bersama ayahnya. 

Oleh karena itu Syaikh Abdurrahman As-Sa’di mengirim surat kepada beliau: “Hal ini 

tidak mungkin, kami menginginkan Muhammad tetap tinggal di sini agar dapat bisa 

mengambil faidah (ilmu).” 

Beliau (Syaikh Utsaimin) berkata, “Sesungguhnya aku merasa terkesan dengan beliau 

(Syaikh Abdurrahman Rahimahullah) dalam banyak cara beliau mengajar, menjelaskan 

ilmu, dan pendekatan kepada para pelajar dengan contoh-contoh serta makna-makna. 

Demikian pula aku terkesan dengan akhlak beliau yang agung dan utama sesuai dengan 

kadar ilmu dan ibadahnya. Beliau senang bercanda dengan anak-anak kecil dan bersikap 

ramah kepada orang-orang besar. Beliau adalah orang yang paling baik akhlaknya yang 

pernah aku lihat.” 

Beliau belajar kepada Syaikh Abdul Aziz Bin Baaz -sebagai syaikh utama kedua bagi 

beliau- kitab Shahih Bukhari dan sebagian risalah-risalah Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah 

serta beberapa kitab-kitab fiqh. 
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Beliau berkata, “Aku terkesan terhadap syaikh Abdul Aziz Bin Baz Hafidhahullah karena 

perhatian beliau terhadap hadits dansaya juga terkesan dengan akhlak beliau karena sikap 

terbuka beliau dengan manusia.” 

Pada tahun 1371 H, beliau duduk untuk mengajar di masjid Jami’. Ketika dibukanya 

ma’had-ma’had al ilmiyyah di Riyadh, beliau mendaftarkan diri di sana pada tahun 1372 

H. Berkata Syaikh Utsaimin Hafidhahullah, “Saya masuk di lembaga pendidikan tersebut 

untuk tahun kedua seterlah berkonsultasi dengan Syaikh Ali Ash-Shalihin dan sesudah 

meminta ijin kepada Syaikh Abdurrahman As-Sa’di Rahimahullah. Ketika itu ma’had al 

ilmiyyah dibagi menjadi 2 bagian, umum dan khusus. Saya berada pada bidang yang 

khusus. Pada waktu itu bagi mereka yang ingin “meloncat” - demikian kata mereka- ia 

dapat mempelajari tingkat berikutnya pada masa libur dan kemudian diujikan pada awal 

tahun ajaran kedua. Maka jika ia lulus, ia dapat naik ke pelajaran tingkat lebih tinggi 

setelah itu. Dengan cara ini saya dapat meringkas waktu.” 

Sesudah 2 tahun, beliau lulus dan diangkat menjadi guru di ma’had Unaizah Al ‘Ilmi 

sambil meneruskan studi beliau secara intishab (Semacam Universitas Terbuka -red) pada 

fakultas syari’ah serta terus menuntut ilmu dengan bimbingan Syaikh Abdurrahman Bin 

Nashir As-Sa’di. 

Ketika Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di wafat, beliau menggantikan sebagai 

imam masjid jami’ di Unaizah dan mengajar di perpustakaan nasional Unaizah disamping 

tetap mengajar di ma’had Al Ilmi. Kemudian beliau pindah mengajar di fakultas syari’ah 

dan ushuludin cabang universitas Al Imam Muhammad Bin Su’ud Al Islamiyah di 

Qasim. Beliau juga termasuk anggota Haiatul Kibarul Ulama di Kerajaan Arab Saudi. 

Syaikh Hafidhahullah mempunyai banyak kegiatan dakwah kepada Allah serta 

memberikan pengarahan kepada para Da’i di setiap tempat. Jasa beliau sangat besar 

dalam masalah ini. 

Perlu diketahui pula bahwa Syaikh Muhammad Bin Ibrahim Rahimahullah telah 

menawarkan bahkan meminta berulang kali kepada syaikh Utsaimin untuk menduduki 

jabatan Qadhi (hakim), bahkan telah mengeluarkan surat pengangkatan sebagai ketua 

pengadilan agama di Al Ihsa, namun beliau menolak secara halus. Setelah dilakukan 

pendekatan pribadi, Syaikh Muhammad Bin Ibrahim pun mengabulkannya untuk menarik 

dirinya (Syaikh Utsaimin -red) dari jabatan tersebut. 

Karya-karya Beliau 

Buku-buku yag telah ditulis oleh Syaikh Utsaimin diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Talkhis Al Hamawiyah, selesai pada tanggal 8 Dzulhijah 1380 H. 

2. Tafsir Ayat Al Ahkam (belum selesai). 

3. Syarh Umdatul Ahkam (belum selesai). 

4. Musthalah Hadits. 

5. Al Ushul min Ilmil Ushul. 

6. Risalah fil Wudhu wal Ghusl wash Shalah. 
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7. Risalah fil Kufri Tarikis Shalah. 

8. Majalisu Ar Ramadhan. 

9. Al Udhiyah wa Az Zakah. 

10. Al Manhaj li Muridil Hajj wal Umrah. 

11. Tashil Al Faraidh. 

12. Syarh Lum’atul I’tiqad. 

13. Syarh Al Aqidah Al Wasithiyah. 

14. Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. 

15. Al Qowaidul Mustla fi Siftillah wa Asma’ihil Husna. 

16. Risalah fi Annath Thalaq Ats Tsalats Wahidah Walau Bikalimatin (belum dicetak). 

17. Takhrij Ahadits Ar Raudh Al Murbi’ (belum dicetak). 

18. Risalah Al Hijab. 

19. Risalah fi Ash Shalah wa Ath Thaharah li Ahlil A’dzar. 

20. Risalah fi Mawaqit Ash Shalah. 

21. Risalah fi Sujud As Sahwi 

22. Risalah fi Aqsamil Mudayanah. 

23. Risalah fi Wujubi Zakatil Huliyyi. 

24. Risalah fi Ahkamil Mayyit wa Ghuslihi (belum dicetak). 

25. Tafsir Ayatil Kursi. 

26. Nailul Arab min Qawaid Ibnu Rajab (belum dicetak). 

27. Ushul wa Qowa’id Nudhima ‘Alal Bahr Ar Rajaz (belum dicetak). 

28. Ad Diya’ Allami’ Minal Hithab Al Jawami’. 

29. Al Fatawaa An Nisaa’iyyah 

30. Zad Ad Da’iyah ilallah Azza wa Jalla. 

31. Fatawa Al Hajj. 

32. Al Majmu Al Kabir Min Al Fatawa. 

33. Huquq Da’at Ilaihal Fithrah wa Qarraratha Asy Syar’iyah. 

34. Al Khilaf Bainal Ulama, Asbabuhu wa Muaqifuna Minhu. 

35. Min Musykilat Asy Sayabab. 

36. Risalah fil Al Mash ‘alal Khuffain. 

37. Risalah fi Qashri Ash Shalah lil Mubtaisin. 

38. Ushul At Tafsir. 

39. Risalah Fi Ad Dima’ Ath Tabiiyah. 

40. As’illah Muhimmah. 

41. Al Ibtida’ fi Kamali Asy Syar’i wa Khtharil Ibtida’. 

42. Izalat As Sitar ‘Anil Jawab Al Mukhtar li Hidayatil Muhtar. 

Dan masih banyak karya-karya beliau hafidahullah ta’ala yang lain. Wallahu ‘alam. 

Sumber: SALAFY Edisi XIII/Sya’ban-Ramadhan/1417/1997 

Judul Asli: “Tokoh Ahlus Sunnah dari Unaizah” 

Wafat Beliau (keterangan tambahan) 

Sekarang beliau telah meninggal dunia. Beliau meninggal pada hari Rabu 15 Syawal 

1421 Hijriyah bertepatan dengan 10 Januari 2001 dalam usia yang ke 74. Semoga Allah 
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merahmati beliau dan memberikan balasan yang setimpal kepada beliau atas jasa-jasa 

beliau kepada Islam dan Muslimin. 

Sumber keterangan tambahan dinukil dari catatan kaki kitab Syarah Tsalasatil Ushul 

edisi Indonesia “Penjelasan 3 Landasan Pokok yang Wajib Diketahui Setiap Muslim” 

Penerbit Maktabah Al Ghuroba. 

Dicopy dari: http://ghuroba.blogsome.com/2007/06/17/syaikh-muhammad-bin-shalih-al-

utsaimin/ 
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13. Biografi Syaikh Rabi’ bin Hadi ‘Umair Al Madkhali 

Penulis: Syaikh Khalid bin Dlahwi Adz-Dzufairi 

Nama dan nasab beliau: 

Beliau adalah Asy-Syaikh Al-‘Allamah Al-Muhaddits Rabi’ bin Hadi bin Muhammad 

‘Umair Al-Madkhali, berasal dari suku Al-Madakhilah yang terkenal di Jaazaan, sebuah 

daerah di sebelah selatan Kerajaan Arab Saudi. Suku ini termasuk keluarga Bani Syubail, 

sedangkan Syubail adalah anak keturunan Yasyjub bin Qahthan. 

Kelahiran beliau: 

Syaikh Rabi’ dilahirkan di desa Al-Jaradiyah, sebuah desa kecil di sebelah barat kota 

Shamithah sejauh kurang lebih tiga kilometer dan sekarang telah terhubungkan dengan 

kota tersebut. Beliau dilahirkan pada akhir tahun 1351 H. Ayah beliau meninggal ketika 

beliau masih berumur sekitar satu setengah tahun, beliau tumbuh berkembang di 

pangkuan sang ibu -semoga Allah Ta’ala merahmatinya. Sang ibu membimbing dan 

mendidik beliau dengan sebaik-baiknya, mengajarkan kepada beliau akhlak yang terpuji, 

berupa kejujuran maupun sifat amanah, juga memotivasi putranya untuk menunaikan 

shalat dan meminta beliau menepati penunaian ibadah tersebut. Selain pengasuhan 

ibunya, beliau diawasi dan dibimbing pula oleh pamannya (dari pihak ayah). 

Perkembangan Keilmuan 

Ketika Syaikh Rabi’ berusia delapan tahun, beliau masuk sekolah yang ada di desanya. 

Di sekolah tersebut beliau belajar membaca dan menulis. Termasuk guru yang 

membimbing beliau dalam belajar menulis adalah Asy-Syaikh Syaiban Al-‘Uraisyi, Al-

Qadli Ahmad bin Muhammad Jabir Al-Madkhali dan dari seseorang yang bernama 

Muhammad bin Husain Makki yang berasal dari kota Shibya’. Syaikh Rabi’ mempelajari 

Al Qur`an di bawah bimbingan Asy-Syaikh Muhammad bin Muhammad Jabir Al-

Madkhali disamping belajar ilmu tauhid dan tajwid. 

Setelah lulus, beliau melanjutkan studi ke Madrasah As-Salafiyyah di kota Shamithah. 

Termasuk guru beliau di madrasah tersebut adalah Asy-Syaikh Al-‘Alim Al-Faqih Nashir 

Khalufah Thayyasy Mubaraki rahimahullah, seorang alim kenamaan yang termasuk salah 

satu murid besar Asy-Syaikh Al-Qar’awi rahimahullah. Di bawah bimbingannya, Syaikh 

Rabi’ mempelajari kitab Bulughul Maram dan Nuzhatun Nadhar karya Al-Hafidh Ibnu 

Hajar rahimahullah Ta’ala. 

Kemudian beliau belajar di Ma’had Al-‘Ilmi di Shamithah kepada sejumlah ulama 

terkemuka, yang paling terkenal adalah Asy-Syaikh Al-‘Allamah Al-Masyhur Hafidh bin 

Ahmad Al-Hakami rahimahullah Ta’ala dan saudaranya Fadlilatusy Syaikh Muhammad 

bin Ahmad Al-Hakami, juga kepada Asy-Syaikh Al-‘Allamah Al-Muhaddits Ahmad bin 

Yahya An-Najmi hafidhahullah. Di ma’had tersebut beliau belajar akidah kepada Asy-

Syaikh Al-’Allamah Doktor Muhammad Amman bin ‘Ali Al-Jami. Demikian pula 

kepada Asy-Syaikh Al-Faqih Muhammad Shaghir Khamisi, beliau mempelajari ilmu 

fikih dengan kitab Zaadul Mustaqni’ dan kepada beberapa orang lagi selain mereka, di 

mana Syaikh mempelajari ilmu bahasa Arab, adab, ilmu Balaghah dan ilmu ‘Arudl 

(cabang-cabang ilmu bahasa Arab-pent.) 

Tahun 1380 H seusai ujian penentuan akhir, beliau lulus dari Ma’had Al-‘Ilmi di kota 
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Shamithah dan di awal tahun 1381 H beliau masuk ke Fakultas Syari’ah di Riyadl selama 

beberapa waktu lamanya, sekitar satu bulan, satu setengah atau dua bulan saja. Ketika 

Universitas Islam Madinah berdiri, beliau pindah ke sana dan bergabung di Fakultas 

Syari’ah. Beliau belajar di Universitas tersebut selama empat tahun dan lulus darinya 

pada tahun 1384 H dengan predikat cumlaude. 

Diantara guru-guru beliau di Universitas Islam Madinah adalah: 

• Mufti besar Kerajaan Arab Saudi, Samahatusy Syaikh Al-‘Allamah ‘Abdul ‘Aziz bin 

‘Abdillah bin Baz rahimahullah Ta’ala, kepada beliau Syaikh Rabi’ mempelajari Aqidah 

Thahawiyah. 

• Fadlilatusy Syaikh Al-‘Allamah Muhammad Nashiruddin Al-Albani, mempelajari 

bidang ilmu hadits dan sanad. 

• Fadlilatusy Syaikh Al-‘Allamah ‘Abdul Muhsin Al-‘Abbad, mempelajari ilmu fikih tiga 

tahun lamanya dengan kitab Bidayatul Mujtahid. 

• Fadlilatusy Syaikh Al-‘Allamah Al-Hafidh Al-Mufassir Al-Muhaddits Al-Ushuli An-

Nahwi wal Lughawi Al-Faqih Al-Bari’ Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi, penulis 

tafsir Adlwaul Bayan, kepada beliau Syaikh Rabi’ mempelajari ilmu tafsir dan ushul fikih 

selama empat tahun. 

• Asy-Syaikh Shalih Al-‘Iraqi, belajar akidah. 

• Asy-Syaikh Al-Muhaddits ‘Abdul Ghafar Hasan Al-Hindi, belajar ilmu hadits dan 

mushthalah. 

Setelah lulus, beliau menjadi dosen di almamater beliau di Universitas Islam Madinah 

selama beberapa waktu, kemudian beliau melanjutkan studi ke tingkat pasca sarjana dan 

berhasil meraih gelar master di bidang ilmu hadits dari Universitas Al-Malik ‘Abdul 

‘Aziz cabang Mekkah pada tahun 1397 H dengan disertasi beliau yang terkenal, berjudul 

Bainal Imamain Muslim wad Daruquthni. Pada tahun 1400 H beliau berhasil 

menyelesaikan program doktornya di Universitas yang sama, dengan predikat cum laude 

setelah beliau menyelesaikan tahqiq (penelitian, komentar –pent.) atas kitab An-Nukat 

‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, karya Al-Hafidh Ibnu Hajar rahimahullahu Ta’ala. 

Syaikh Rabi’ kemudian kembali ke Universitas Islam Madinah dan menjadi dosen di 

Fakultas Hadits. Beliau mengajar ilmu hadits dengan segala bentuk dan cabangnya, serta 

berkali-kali menjadi ketua jurusan Qismus Sunnah pada program pasca sarjana dan 

sekarang beliau menjabat sebagai dosen tinggi. Semoga Allah menganugerahkan kepada 

beliau kenikmatan berupa kesehatan dan penjagaan dalam beramal kebaikan. 

Sifat dan akhlak beliau 

Syaikh Rabi’ hafidzahullah Ta’ala memiliki keistimewaan berupa sifat sangat rendah hati 

dihadapan saudara-saudaranya, murid-muridnya maupun kepada para tamunya. Beliau 

seorang yang sangat sederhana dalam hal tempat tinggal, pakaian maupun kendaraan, 

beliau tidak menyukai kemewahan dalam semua urusan ini. 

Beliau adalah seorang yang selalu ceria, berseri-seri wajahnya dan sangat ramah, 

membuat teman duduk beliau tidak merasa bosan dengan kata-kata beliau. Majelis beliau 

senantiasa dipenuhi dengan pembacaan hadits dan Sunnah serta tahdzir (peringatan-pent.) 

dari kebid’ahan dan para pelakunya, sehingga orang yang belum mengenal beliau akan 

menyangka bahwa tidak ada lagi kesibukan beliau selain hal tersebut. 
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Syaikh Rabi’ sangat mencintai salafiyyin penuntut ilmu, beliau menghormati dan 

memuliakan mereka. Beliau berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka sesuai 

kemampuan beliau, baik dengan diri sendiri maupun dengan harta. Rumah beliau selalu 

terbuka untuk para penuntut ilmu, sampai-sampai hampir tidak pernah beliau menyantap 

sarapan pagi makan siang maupun makan malam sendirian, karena selalu saja ada pelajar 

yang mengunjungi beliau. Beliau menanyakan keadaan mereka dan membantu mereka. 

Syaikh Rabi’ termasuk ulama yang sangat bersemangat menyeru kepada Al-Kitab dan 

As-Sunnah serta akidah salaf, penuh semangat dalam mendakwahkannya dan beliau 

adalah pedang Sunnah dan akidah salaf yang amat tajam, yang amat sedikit 

bandingannya di masa sekarang. Beliau adalah pembela Sunnah dan kehormatan salafus 

salih di jaman kita ini, siang dan malam, secara rahasia maupun terang-terangan yang 

tidak terpengaruh oleh celaan orang-orang yang suka mencela. 

Karya-karya beliau 

Syaikh Rabi’ memiliki sejumlah karya tulis -Alhamdulillah – beliau hafidzahullah telah 

membicarakan berbagai bab yang sangat dibutuhkan secara proporsional, terlebih khusus 

lagi dalam membantah para pelaku bid’ah dan para pengikut hawa nafsu di jaman yang 

penuh dengan para perusak namun sedikit orang yang berbuat ishlah (perbaikan, pent.) 

Diantara karya beliau : 

1. Bainal Imamain Muslim wad Daruquthni, sejilid besar dan ini merupakan thesis beliau 

untuk meraih gelar master. 

2. An-Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, telah dicetak dalam dua juz dan ini merupakan 

disertasi program doktoral beliau. 

3. Tahqiq Kitab Al- Madkhal ila Ash-Shahih lil Hakim, juz pertama telah dicetak. 

4. Tahqiq Kitab At-Tawasul wal Wasilah lil Imam Ibni Taimiyyah, dalam satu jilid. 

5. Manhajul Anbiya` fid Da’wah ilallah fihil Hikmah wal ‘Aql. 

6. Manhaj Ahlis Sunnah fii Naqdir Rijal wal Kutub wat Thawaif. 

7. Taqsimul Hadits ila Shahih wa Hasan wa Dla’if baina Waqi’il Muhadditsin wa 

Mughalithatil Muta’ashibin, sebuah bantahan terhadap ‘Abdul Fatah Abu Ghuddah dan 

Muhammad ‘Awamah. 

8. Kasyfu Mauqifi Al-Ghazali minas Sunnah wa Ahliha. 

9. Shaddu ‘Udwanil Mulhidin wa hukmul Isti’anah bi ghairil Muslimin. 

10. Makanatu Ahlil Hadits. 

11. Manhajul Imam Muslim fii Tartibi Shahihihi. 

12. Ahlul Hadits Hum Ath-Thaifah Al-Manshurah An-Najiyah hiwar ma’a Salman Al-

‘Audah 

13. Mudzakarah fil Hadits An-Nabawi. 

14. Adlwa` Islamiyyah ‘ala ‘Aqidah Sayyid Quthb wa Fikrihi. 

15. Matha’inu Sayyid Quthb fii Ashhabi Rasulillahi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

16. Al-‘Awashim mimma fii Kutubi Sayyid Quthb minal Qawashim. 

17. Al-Haddul Fashil bainal Haq wal Bathil hiwar ma’a Bakr Abi Zaid. 

18. Mujazafaatul Hiddaad. 

19. Al-Mahajjatul Baidla` fii Himaayatis Sunnah Al-Gharra`. 

20. Jamaa’ah Waahidah Laa Jamaa’aat wa Shiraathun Wahidun Laa ‘Asyaraat, hiwar 

ma’a ‘Abdirrahman ‘Abdil Khaliq. 
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21. An-Nashrul Aziiz ‘ala Ar-Raddil Wajiiz. 

22. At-Ta’ashshub Adz-Dzamim wa Aatsaruhu, yang dikumpulkan oleh Salim Al-‘Ajmi. 

23. Bayaanul Fasaadil Mi’yar, Hiwar ma’a Hizbi Mustatir. 

24. At-Tankiil bimaa fii Taudhihil Milyibaari minal Abaathiil. 

25. Dahdlu Abaathiil Musa Ad-Duwaisy. 

26. Izhaaqu Abaathiil ‘Abdil Lathif Basymiil. 

27. Inqidladlusy Syihb As-Salafiyyah ‘ala Aukaar ‘Adnan Al-Khalafiyyah. 

28. An-Nashihah Hiyal Mas`uliyyah Al-Musytarakah fil ‘Amal Ad-Da’wi, diterbitkan di 

majalah At-Tau’iyyah Al-Islamiyyah 

29. Al-Kitab was Sunnah Atsaruhuma wa makaanatuhuma wadl Dlarurah ilaihima fii 

Iqaamatit Ta’liimi fii Madaarisinaa, artikel majalah Al-Jami’ah Al-Islamiyyah, edisi 16. 

30. Hukmul Islam fii man Sabba Rasulallah au Tha’ana fii Syumuli Risaalatihi, artikel 

koran Al-Qabas Al-Kuwaitiyyah edisi 8576 tahun 9/5/1997. 

Syaikh Rabi’ memiliki karya tulis lain di luar apa yang telah disebutkan di sini. Kita 

memohon kepada Allah agar memberikan pertolongan-Nya untuk menyempurnakan 

usaha-usaha kebaikan yang beliau lakukan dan semoga Allah memberikan taufik kepada 

beliau kepada perkara-perkara yang dicintai dan diridlai-Nya, Dia-lah penolong semua itu 

dan maha mampu atasnya. 

(Dinukil dari Mauqi’ Asy-Syaikh Rabi’ hafidzahullah dengan sedikit perubahan) 

(Dikutip dari terjemah buku karya Syaikh Abu ‘Abdillah Khalid bin Dlahwi Adz-

Dzufairi, edisi Bahasa Indonesia Mengenal Lebih Dekat Asy Syaikh Rabi’ Bin Haadi al 

Madkhali, Sosok Ulama Pembela Sunnah Nabi. Diterjemahkan Ummu Affan, penerbit 

Media Ahlus Sunnah, Purwokerto) 

Sumber: http://www.salafy.or.id/print.php?id_artikel=1005 
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14. Biografi Imam Asy-Syafi`i Imam Ahlus Sunnah 

Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Sesungguhnya Allah telah mentakdirkan pada setiap 

seratus tahun ada seseorang yang akan mengajarkan Sunnah dan akan menyingkirkan 

para pendusta terhadap Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam. Kami berpendapat pada 

seratus tahun yang pertama Allah mentakdirkan Umar bin Abdul Aziz dan pada seratus 

tahun berikutnya Allah menakdirkan Imam Asy-Syafi`i”. 

NASAB BELIAU 

Kunyah beliau Abu Abdillah, namanya Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin Utsman 

bin Syaafi’ bin As-Saai’b bin ‘Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al- Muththalib bin 

Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ai. Nasab beliau 

bertemu dengan nasab Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam pada Abdu Manaf, 

sedangkan Al-Muththalib adalah saudaranya Hasyim (bapaknya Abdul Muththalib). 

TAHUN DAN TEMPAT KELAHIRAN 

Beliau dilahirkan di desa Gaza, masuk kota ‘Asqolan pada tahun 150 H. Saat beliau 

dilahirkan ke dunia oleh ibunya yang tercinta, bapaknya tidak sempat membuainya, 

karena ajal Allah telah mendahuluinya dalam usia yang masih muda. Lalu setelah 

berumur dua tahun, paman dan ibunya membawa pindah ke kota kelahiran nabi 

Muhammad shalallahu ‘alaihi wassalam, Makkah Al Mukaramah. 

PERTUMBUHANNYA 

Beliau tumbuh dan berkembang di kota Makkah, di kota tersebut beliau ikut bergabung 

bersama teman-teman sebaya belajar memanah dengan tekun dan penuh semangat, 

sehingga kemampuannya mengungguli teman-teman lainnya. Beliau mempunyai 

kemampuan yang luar biasa dalam bidang ini, hingga sepuluh anak panah yang 

dilemparkan, sembilan di antaranya tepat mengenai sasaran dan hanya satu yang meleset. 

Setelah itu beliau mempelajari tata bahasa arab dan sya’ir sampai beliau memiliki 

kemampuan yang sangat menakjubkan dan menjadi orang yang terdepan dalam cabang 

ilmu tersebut. Kemudian tumbuhlah di dalam hatinya rasa cinta terhadap ilmu agama, 

maka beliaupun mempelajari dan menekuni serta mendalami ilmu yang agung tersebut, 

sehingga beliau menjadi pemimpin dan Imam atas orang-orang 

KECERDASANNYA 

Kecerdasan adalah anugerah dan karunia Allah yang diberikan kepada hambanya sebagai 

nikmat yang sangat besar. Di antara hal-hal yang menunjukkan kecerdasannya: 

1. Kemampuannya menghafal Al-Qur’an di luar kepala pada usianya yang masih belia, 

tujuh tahun. 

2. Cepatnya menghafal kitab Hadits Al Muwathta’ karya Imam Darul Hijrah, Imam 

Malik bin Anas pada usia sepuluh tahun. 
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3. Rekomendasi para ulama sezamannya atas kecerdasannya, hingga ada yang 

mengatakan bahwa ia belum pernah melihat manusia yang lebih cerdas dari Imam Asy-

Syafi`i. 

4. Beliau diberi wewenang berfatawa pada umur 15 tahun. 

Muslim bin Khalid Az-Zanji berkata kepada Imam Asy-Syafi`i: “Berfatwalah wahai Abu 

Abdillah, sungguh demi Allah sekarang engkau telah berhak untuk berfatwa.” 

MENUNTUT ILMU 

Beliau mengatakan tentang menuntut ilmu, “Menuntut ilmu lebih afdhal dari shalat 

sunnah.” Dan yang beliau dahulukan dalam belajar setelah hafal Al-Qur’an adalah 

membaca hadits. Beliau mengatakan, “Membaca hadits lebih baik dari pada shalat 

sunnah.” Karena itu, setelah hafal Al-Qur’an beliau belajar kitab hadits karya Imam 

Malik bin Anas kepada pengarangnya langsung pada usia yang masih belia. 

GURU-GURU BELIAU 

Beliau mengawali mengambil ilmu dari ulama-ulama yang berada di negerinya, di antara 

mereka adalah: 

1. Muslim bin Khalid Az-Zanji mufti Makkah 

2. Muhammad bin Syafi’ paman beliau sendiri 

3. Abbas kakeknya Imam Asy-Syafi`i 

4. Sufyan bin Uyainah 

5. Fudhail bin Iyadl, serta beberapa ulama yang lain. 

Demikian juga beliau mengambil ilmu dari ulama-ulama Madinah di antara mereka 

adalah: 

1. Malik bin Anas 

2. Ibrahim bin Abu Yahya Al Aslamy Al Madany 

3.Abdul Aziz Ad-Darawardi, Athaf bin Khalid, Ismail bin Ja’far dan Ibrahim bin Sa’ad 

serta para ulama yang berada pada tingkatannya 

Beliau juga mengambil ilmu dari ulama-ulama negeri Yaman di antaranya; 

1.Mutharrif bin Mazin 

2.Hisyam bin Yusuf Al Qadhi, dan sejumlah ulama lainnya. 
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Dan di Baghdad beliau mengambil ilmu dari: 

1.Muhammad bin Al Hasan, ulamanya bangsa Irak, beliau bermulazamah bersama ulama 

tersebut, dan mengambil darinya ilmu yang banyak. 

2.Ismail bin Ulayah. 

3.Abdulwahab Ats-Tsaqafy, serta yang lainnya. 

MURID-MURID BELIAU 

Beliau mempunyai banyak murid, yang umumnya menjadi tokoh dan pembesar ulama 

dan Imam umat islam, yang paling menonjol adalah: 

1. Ahmad bin Hanbal, Ahli Hadits dan sekaligus juga Ahli Fiqih dan Imam Ahlus Sunnah 

dengan kesepakatan kaum muslimin. 

2. Al-Hasan bin Muhammad Az-Za’farani 

3. Ishaq bin Rahawaih, 

4. Harmalah bin Yahya 

5. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi 

6. Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi dan lain-lainnya banyak sekali. 

KARYA BELIAU 

Beliau mewariskan kepada generasi berikutnya sebagaimana yang diwariskan oleh para 

nabi, yakni ilmu yang bermanfaat. Ilmu beliau banyak diriwayatkan oleh para murid- 

muridnya dan tersimpan rapi dalam berbagai disiplin ilmu. Bahkan beliau pelopor dalam 

menulis di bidang ilmu Ushul Fiqih, dengan karyanya yang monumental Risalah. Dan 

dalam bidang fiqih, beliau menulis kitab Al-Umm yang dikenal oleh semua orang, 

awamnya dan alimnya. Juga beliau menulis kitab Jima’ul Ilmi. 

PUJIAN ULAMA PARA ULAMA KEPADA BELIAU 

Benarlah sabda Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam, 

“Barangsiapa yang mencari ridha Allah meski dengan dibenci manusia, maka Allah akan 

ridha dan akhirnya manusia juga akan ridha kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi 2419 dan 

dishashihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami’ 6097). 

Begitulah keadaan para Imam Ahlus Sunnah, mereka menapaki kehidupan ini dengan 

menempatkan ridha Allah di hadapan mata mereka, meski harus dibenci oleh manusia. 

Namun keridhaan Allah akan mendatangkan berkah dan manfaat yang banyak. Imam 

Asy-Syafi`i yang berjalan dengan lurus di jalan-Nya, menuai pujian dan sanjungan dari 
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orang-orang yang utama. Karena keutamaan hanyalah diketahui oleh orang-orang yang 

punya keutamaan pula. 

Qutaibah bin Sa`id berkata: “Asy-Syafi`i adalah seorang Imam.” Beliau juga berkata, 

“Imam Ats-Tsauri wafat maka hilanglah wara’, Imam Asy-Syafi`i wafat maka matilah 

Sunnah dan apa bila Imam Ahmad bin Hambal wafat maka nampaklah kebid`ahan.” 

Imam Asy-Syafi`i berkata, “Aku di Baghdad dijuluki sebagai Nashirus Sunnah (pembela 

Sunnah Rasulullah).” 

Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Asy-Syafi`i adalah manusia yang paling fasih di 

zamannya.” 

Ishaq bin Rahawaih berkata, “Tidak ada seorangpun yang berbicara dengan pendapatnya 

-kemudian beliau menyebutkan Ats-Tsauri, Al-Auzai, Malik, dan Abu Hanifah,- 

melainkan Imam Asy-Syafi`i adalah yang paling besar ittiba`nya kepada Nabi shalallahu 

‘alaihi wassalam, dan paling sedikit kesalahannya.” 

Abu Daud As-Sijistani berkata, “Aku tidak mengetahui pada Asy-Syafi`i satu ucapanpun 

yang salah.” 

Ibrahim bin Abdul Thalib Al-Hafidz berkata, “Aku bertanya kepada Abu Qudamah As-

Sarkhasi tentang Asy-Syafi`i, Ahmad, Abu Ubaid, dan Ibnu Ruhawaih. Maka ia berkata, 

“Asy-Syafi`i adalah yang paling faqih di antara mereka.” 

PRINSIP AQIDAH BELIAU 

Imam Asy-Syafi`i termasuk Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah, beliau jauh dari 

pemahaman Asy’ariyyah dan Maturidiyyah yang menyimpang dalam aqidah, khususnya 

dalam masalah aqidah yang berkaitan dengan Asma dan Shifat Allah subahanahu wa 

Ta’ala. 

Beliau tidak meyerupakan nama dan sifat Allah dengan nama dan sifat makhluk, juga 

tidak menyepadankan, tidak menghilangkannya dan juga tidak mentakwilnya. Tapi beliau 

mengatakan dalam masalah ini, bahwa Allah memiliki nama dan sifat sebagaimana yang 

tercantum dalam Al-Qur’an dan sebagaimana dikabarkan oleh Rasulullah shalallahu 

‘alaihi wassalam kepada umatnya. Tidak boleh bagi seorang pun untuk menolaknya, 

karena Al-Qur’an telah turun dengannya (nama dan sifat Allah) dan juga telah ada 

riwayat yang shahih tentang hal itu. Jika ada yang menyelisihi demikian setelah tegaknya 

hujjah padanya maka dia kafir. Adapun jika belum tegak hujjah, maka dia dimaafkan 

dengan bodohnya. Karena ilmu tentang Asma dan Sifat Allah tidak dapat digapai dengan 

akal, teori dan pikiran. “Kami menetapkan sifat-sifat Allah dan kami meniadakan 

penyerupaan darinya sebagaimana Allah meniadakan dari diri-Nya. Allah berfirman, 

“Tidak ada yang menyerupaiNya sesuatu pun, dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
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Dalam masalah Al-Qur’an, beliau Imam Asy-Syafi`i mengatakan, “Al-Qur’an adalah 

kalamulah, barangsiapa mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk maka dia telah 

kafir.” 

PRINSIP DALAM FIQIH 

Beliau berkata, “Semua perkataanku yang menyelisihi hadits yang shahih maka ambillah 

hadits yang shahih dan janganlah taqlid kepadaku.” 

Beliau berkata, “Semua hadits yang shahih dari Nabi shalallahu a’laihi wassalam maka 

itu adalah pendapatku meski kalian tidak mendengarnya dariku.” 

Beliau mengatakan, “Jika kalian dapati dalam kitabku sesuatu yang menyelisihi Sunnah 

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam maka ucapkanlah sunnah Rasulullah dan 

tinggalkan ucapanku.” 

SIKAP IMAM ASY-SYAFI`I TERHADAP AHLUL BID’AH 

Muhammad bin Daud berkata, “Pada masa Imam Asy-Syafi`i, tidak pernah terdengar 

sedikitpun beliau bicara tentang hawa, tidak juga dinisbatkan kepadanya dan tidakdikenal 

darinya, bahkan beliau benci kepada Ahlil Kalam dan Ahlil Bid’ah.” 

Beliau bicara tentang Ahlil Bid’ah, seorang tokoh Jahmiyah, Ibrahim bin ‘Ulayyah, 

“Sesungguhnya Ibrahim bin ‘Ulayyah sesat.” 

Imam Asy-Syafi`i juga mengatakan, “Menurutku, hukuman ahlil kalam dipukul dengan 

pelepah pohon kurma dan ditarik dengan unta lalu diarak keliling kampung seraya 

diteriaki, “Ini balasan orang yang meninggalkan kitab dan sunnah, dan beralih kepada 

ilmu kalam.” 

PESAN IMAM ASY-SYAFI`I 

“Ikutilah Ahli Hadits oleh kalian, karena mereka orang yang paling banyak benarnya.” 

WAFAT BELIAU 

Beliau wafat pada hari Kamis di awal bulan Sya’ban tahun 204 H dan umur beliau sekita 

54 tahun (Siyar 10/76). Meski Allah memberi masa hidup beliau di dunia 54 tahun, 

menurut anggapan manusia, umur yang demikian termasuk masih muda. Walau 

demikian, keberkahan dan manfaatnya dirasakan kaum muslimin di seantero belahan 

dunia, hingga para ulama mengatakan, “Imam Asy-Syafi`i diberi umur pendek, namun 

Allah menggabungkan kecerdasannya dengan umurnya yang pendek.” 

KATA-KATA HIKMAH IMAM ASY-SYAFI`I 

“Kebaikan ada pada lima hal: kekayaan jiwa, menahan dari menyakiti orang lain, mencari 

rizki halal, taqwa dan tsiqqah kepada Allah. Ridha manusia adalah tujuan yang tidak 

mungkin dicapai, tidak ada jalan untuk selamat dari (omongan) manusia, wajib bagimu 

untuk konsisten dengan hal-hal yang bermanfaat bagimu”. 
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(Sumber: Majalah As-Salam Pernah dimuat di 

www.Ahlussunnah-jakarta.org, diposting oleh Abu Amr di milis 

Artikel_salafy@yahoogroups.com) 
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15. Biografi Syaikh Ahmad An-Najmi, Mufti  

      Daerah Jizaan 

Ditulis oleh: As-Syaikh Muhammad bin Hadi bin Ali Al-Madkhali 

 

Kedudukan ulama rabbani sangatlah tinggi dalam Dien yang mulia ini. Allah Ta’ala telah 

mengangkat derajat mereka dan memuji mereka dalam Tanzil-Nya. Demikian pula pujian 

datang lewat lisan Rasul-Nya dalam mutiara-mutiara hikmah yang beliau tuturkan. Dan 

tidak ada yang tahu kadar ulama dan memuliakannya sesuai dengan apa yang berhak 

mereka dapatkan kecuali orang-orang yang mulia. Karena itu, sepantasnyalah bagi orang 

yang ingin mendapatkan kemuliaan untuk mengagungkan mereka lewat lisan dan tulisan, 

tidak melanggar kehormatan mereka dan tidak merendahkan mereka. 

Telah datang ayat-ayat Qur`an, hadits-hadits nabawiyah dan atsar-atsar pilihan yang 

berisi larangan dari perbuatan tersebut. Satu dari ulama rabbani yang memiliki hak untuk 

kita muliakan adalah As-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi, seorang alim yang 

sekarang menjadi mufti di daerah Jizaan. Salah seorang murid beliau, As-Syaikh 

Muhammad bin Hadi bin Ali Al-Madkhali menuturkan secara ringkas cerita hidup beliau 

sebagaimana dinukilkan dalam Ibrah kali ini. Semoga semangat ilmiah dan amaliyah 

beliau dapat menjadi ibrah bagi kita. 

NAMA DAN NASAB BELIAU 

Beliau adalah Asy-Syaikh Al-Fadlil Al-Allamah, Al-Muhaddits, Al-Musnad, Al-Faqih, 

mufti daerah Jizaan, pembawa bendera sunnah dan hadits di sana. As-Syaikh Ahmad bin 

Yahya bin Muhammad bin Syabir An-Najmi dari keluarga Syabir dari Bani Hummad, 

salah satu kabilah yang terkenal di daerah Jizaan. 

Terlahir di Najamiyah pada tanggal 26 Syawwal 1346 hijriyah, beliau tumbuh dalam 

asuhan dua orang tua yang shalih. Keduanya bahkan bernadzar untuk Allah dalam urusan 

putranya ini, yaitu mereka berdua tidak akan membebani Ahmad An-Najmi kecil dengan 

satu pun dari pekerjaan dunia. Dan sungguh Allah telah merealisasikan apa yang 

diinginkan pasangan hamba-Nya ini. 

Ayah dan ibu yang shalih ini menjaga beliau dengan sebaik-baiknya, sampai-sampai 

keduanya tidak meninggalkan beliau bermain bersama anak-anak yang lain. Ketika 

mencapai usia tamyiz, ayah dan ibu yang mulia ini memasukkan beliau ke tempat belajar 

yang ada di kampungnya. Di sini beliau belajar membaca dan menulis. Demikian pula 

membaca Al-Qur`an, beliau pelajari di sini sampai tiga kali sebelum kedatangan As-

Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii rahimahullah pada tahun 1358 hijriyah. 

Pertama kali beliau membaca Al-Qur`an di bawah bimbingan As-Syaikh Abduh bin 

Muhammad Aqil An-Najmi tahun 1355 hijriyah. Kemudian beliau membacanya di 

hadapan As-Syaikh Yahya Faqih Absi -seorang yang berpemahaman Asy’ari- yang 
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semula merupakan penduduk Yaman lalu datang dan bermukim di Najamiyah. Tahun 

1358, As-Syaikh Ahmad An-Najmi masih belajar pada orang ini. Ketika datang As-

Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii terjadi perdebatan antara keduanya (antara As-Syaikh 

Yahya Faqih Absi dan As-Syaikh Al-Qar’aawii) dalam masalah istiwa. Dan Allah Ta’ala 

berkehendak untuk memenangkan Al-Haq hingga As-Syaikh Yahya yang Asy’ari ini 

kalah dan pada akhirnya meninggalkan Najamiyah. 

SEKITAR KISAH BELIAU DALAM BELAJAR ILMU 

Pada tahun 1359, setelah perginya guru beliau yang berpemahaman Asy’ari, As-Syaikh 

Ahmad An-Najmi bersama kedua paman beliau, As-Syaikh Hasan dan As-Syaikh Husein 

bin Muhammad An-Najmi sering menjumpai As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawi di kota 

Shaamithah. Kemudian pada tahun berikutnya beliau masuk ke Madrasah As-Salafiyah. 

Dan pada kali ini beliau membaca Al-Qur`an dengan perintah As-Syaikh Abdullah Al-

Qar’aawii rahimahullah di hadapan As-Syaikh Utsman bin Utsman Hamli rahimahullah. 

Beliau menghafal Tuhfatul Athfal, Hidayatul Mustafid, Ats-Tsalatsatul Ushul, Al-

Arba’in An-Nawawiyah dan Al-Hisab. Beliau juga memantapkan pelajaran khath. 

Di Madrasah As-Salafiyah, As-Syaikh Ahmad An-Najmi yang masih belia ini duduk di 

majlis yang ditetapkan oleh As-Syaikh Al-Qar’aawii sampai murid-murid kecil pulang ke 

rumah masing-masing setelah shalat dhuhur. Namun As-Syaikh Ahmad An-Najmi tidak 

ikut pulang bersama mereka. Beliau malah ikut masuk ke halaqah yang diperuntukkan 

bagi orang dewasa / murid-murid senior yang diajari langsung oleh As-Syaikh Al-

Qar’aawii. Beliau duduk bersama mereka dari mulai selesai shalat dhuhur sampai datang 

waktu Isya. Setelah itu baru beliau kembali bersama kedua paman beliau ke 

kediamannya. 

Hal demikian berlangsung sampai empat bulan hingga akhirnya As-Syaikh Al-Qar’aawii 

mengijinkan beliau untuk bergabung dengan halaqah kibaar ini. Di hadapan As-Syaikh 

Al-Qar’aawii beliau membaca kitab Ar-Rahabiyah dalam ilmu Fara’id, Al-Aajurumiyah 

dalam ilmu Nahwu, Kitabut Tauhid, Bulughul Maram, Al-Baiquniyah, Nukhbatul Fikr 

dan syarahnya Nuzhatun Nadhar, Mukhtasharaat fis Sirah, Tashriful Ghazii, Al-

’Awaamil fin Nahwi Mi’ah, Al-Waraqaat dalam Ushul Fiqih, Al-Aqidah Ath-

Thahawiyah dengan syarah / penjelasan dari As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii sebelum 

mereka diajarkan Syarah Ibnu Abil ‘Izzi terhadap Aqidah Thahawiyah ini. Beliau juga 

mempelajari beberapa hal dari kitab Al-Alfiyah karya Ibnu Malik, Ad-Durarul Bahiyah 

dengan syarahnya Ad-Daraaril Mudliyah dalam fiqih karya Al-Imam Syaukani 

rahimahullah. Dan masih banyak lagi kitab lainnya yang beliau pelajari, baik kitab 

tersebut dipelajari secara kontinyu -sebagaimana kitab-kitab yang disebutkan di atas- 

maupun kitab-kitab yang digunakan sebagai perluasan wawasan dari beberapa risalah-

risalah dan kitab-kitab kecil dan kitab-kitab yang dijadikan rujukan ketika diadakan 

pembahasan ilmiyah seperti Nailul Authar, Zaadul Ma’aad, Nurul Yaqin, Al-Muwatha’ 

dan kitab-kitab induk (Al-Ummahat). 

Pada tahun 1362 hijriyah, As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii mengajarkan di halaqah 

kibar ini kitab-kitab induk yang ada di perpustakaan beliau seperti Shahih Bukhari, 
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Shahih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan Nasa’i dan Muwaththa’ Imam Malik. Mereka 

yang membacakan kitab-kitab tersebut di hadapan beliau. Namun mereka tidak sampai 

menyelesaikan kitab-kitab tersebut karena mereka harus berpisah satu dengan lainnya 

disebabkan paceklik yang menimpa. 

Dan dengan keutamaan dari Allah, pada tahun 1364 mereka dapat kembali ke tempat 

belajar mereka dan melanjutkan apa yang semula mereka tinggalkan. As-Syaikh 

Abdullah kemudian memberi izin kepada As-Syaikh Ahmad An-Najmi untuk 

meriwayatkan kitab induk yang enam (Al-Ummahat As-Sitt). 

Waktu berjalan hingga sampai pada tahun 1369. Beliau berkesempatan untuk belajar 

kitab Ishlahul Mujtama’ dan kitab Al-Irsyad ila Ma’rifatil Ahkam karya As-Syaikh 

Abdurrahman bin Sa’di rahimahullah dalam masalah fiqih yang disusun dalam bentuk 

tanya jawab. Dua kitab ini beliau pelajari dari As-Syaikh Ibrahim bin Muhammad Al-

’Amuudi rahimahullah seorang qadli daerah Shaamith pada waktu itu. Beliau 

berkesempatan pula untuk belajar Nahwu pada As-Syaikh Ali bin Syaikh Utsman Ziyaad 

Ash-Shomaalii dengan perintah As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii rahimahullah dengan 

membahas kitab Al-’Awwamil fin Nahwi Mi’ah dan kitab-kitab lainnya. 

Tahun 1384, beliau hadir dalam halaqah Syaikh Al-Imam Al-’Allamah Mufti negeri 

Saudi Arabia As-Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alus Syaikh rahimahullah selama 

hampir dua bulan untuk mempelajari tafsir dalam hal ini Tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabari 

dengan pembaca kitab Abdul Aziz Asy-Syalhuub. Pada tahun yang sama beliau juga 

hadir dalam halaqah Syaikh Al-Imam Al-’Allamah As-Syaikh Abdul Aziz bin Baaz 

rahimahullah selama kurang lebih satu setengah bulan guna mempelajari Shahih Bukhari. 

Majelis yang terakhir ini diadakan antara waktu Maghrib dan Isya’. 

GURU-GURU BELIAU 

Syaikh Ahmad An-Najmi memiliki beberapa orang guru sebagaimana bisa dibaca pada 

keterangan di atas. Guru-guru beliau adalah: 

1) As-Syaikh Ibrahim bin Muhammad Al-’Amuudi, seorang qadli di daerah Shaamithah 

pada zamannya. 

2) As-Syaikh Hafidh bin Ahmad Al-Hakami 

3) As-Syaikh Al-Allamah Ad-Da’iyah Al-Mujaddid di daerah selatan kerajaan Saudi 

Arabia Abdullah Al-Qar’aawii, beliau adalah guru yang paling banyak memberikan 

faedah kepada As-Syaikh Ahmad An-Najmi. 

4) As-Syaikh Abduh bin Muhammad Aqil An-Najmi 

5) As-Syaikh Utsman bin Utsman Hamli 

6) As-Syaikh Ali bin Syaikh Utsman Ziyaad Ash-Shomaali 
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7) As-Syaikh Al-Imam Al-Allamah Mufti negeri Saudi Arabia yang dahulu, Muhammad 

bin Ibrahim Alus Syaikh. 

8) As-Syaikh Yahya Faqih Absi Al-Yamani 

MURID-MURID BELIAU 

As-Syaikh Ahmad An-Najmi hafidhahullah memiliki murid yang sangat banyak, 

seandainya ada yang mencoba menghitungnya niscaya ia membutuhkan ribuan lembaran 

kertas. Namun di sini cukup disebutkan tiga orang saja yang ketiganya masyhur dalam 

bidang keilmuan. Mereka adalah: 

1) As-Syaikh Al-Allamah Al-Muhaddits penolong Sunnah, As-Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-

Madkhali. 

2) As-Syaikh Al-Allamah Al-Faqih Zaid bin Muhammad Hadi Al-Madkhali. 

3) As-Syaikh Al-Alim Al-Fadlil Ali bin Nashir Al-Faqiihi. 

KECERDASAN BELIAU 

Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau kecerdasan yang tinggi sekali. Berikut ini 

kisah yang menunjukkan kecerdasan dan kemampuan menghafal beliau sejak kecil -

semoga Allah menjaga beliau-: 

Berkata As-Syaikh Umar bin Ahmad Jaradii Al-Madkhali -semoga Allah memberi taufik 

kepada beliau-: “Tatkala As-Syaikh Ahmad An-Najmi hadir bersama kedua pamannya 

Hasan dan Husein An-Najmi di Madrasah As-Salafiyah di Shaamithah, tahun 1359 

hijriyah, umur beliau saat itu 13 tahun namun beliau mampu mendengarkan dan 

memahami pelajaran-pelajaran yang disampaikan oleh As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii 

kepada murid-murid seniornya. Dan beliau benar-benar menghafal pelajaran-pelajaran 

tersebut.” 

Aku katakan (yakni As-Syaikh Muhammad bin Hadi bin Ali Al-Madkhali): “Inilah yang 

menyebabkan As-Syaikh Abdullah Al-Qar’aawii menggabungkannya pada halaqah 

kibaar yang beliau tangani sendiri pengajarannya. Beliau melihat bagaimana 

kepandaiannya, kecepatan hafalannya dan kecerdasannya.” 

KESIBUKAN BELIAU DALAM MENYEBARKAN ILMU 

As-Syaikh Ahmad An-Najmi menyibukkan dirinya dengan mengajar di madrasah-

madrasah milik gurunya As-Syaikh Al-Qar’aawii rahimahullah semata-mata karena 

mengaharapkan pahala. Pada tahun 1367 hijriyah beliau mengajar di kampungnya An-

Najamiyah. Lima tahun kemudian (tahun 1372) beliau pindah ke tempat yang bernama 

Abu Sabilah di Hurrats. Di sana beliau menjadi imam dan guru. Pada tahun berikutnya 

ketika dibuka Ma’had Ilmi di Shaamithah, beliau menjadi guru di sana sampai tahun 
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1384 hijriyah. Saat itu beliau memutuskan untuk safar ke Madinah guna mengajar di 

Jami’ah Al-Islamiyah di sana, namun ternyata beliau mendapat tugas yang lain sehingga 

beliau harus kembali ke daerah Jaazaan. Di sini Allah menghendaki agar beliau menjadi 

seorang penasehat dan pemberi bimbingan, dan beliau menjalankan tugas beliau dengan 

sebaik-baiknya. 

Tahun 1387, beliau mengajar di Ma’had Ilmi di kota Jazaan sesuai dengan permintaan 

beliau. Pada awal pengajaran tahun 1389 beliau kembali mengajar di Ma’had Shaamithah 

dan beliau tinggal di sana sebagai guru hingga tahun 1410. 

Sejak saat itu sampai ditulisnya biografi ini, beliau menyibukkan diri dengan mengajar di 

rumahnya dan di masjid yang berdekatan dengan rumah beliau serta di masjid-masjid lain 

dengan tetap menjalankan tugas beliau sebagai mufti. 

Beliau -hafidhahullah- dengan semua aktifitas ilmiahnya telah menjalankan wasiat 

gurunya untuk terus mengajar dan menjaga / memperhatikan para pelajar, khususnya 

pelajar asing dan mereka yang terputus bekal / nafkahnya dalam penuntutan ilmu. Dan 

kita dapatkan beliau -semoga Allah menjaganya- memiliki kesabaran yang menakjubkan. 

Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan atas apa yang telah dia berikan kepada 

kita. 

Dengan wasiat As-Syaikh Al-Qar’aawii juga, beliau terus melakukan pembahasan 

ilmiyah dan mengambil faedah, khususnya dalam ilmu hadits dan fiqih serta ushul ilmu 

hadits dan ushul fiqih, hingga beliau mencapai keutamaan dengannya melebihi teman-

temannya. Semoga Allah memberkahi umur beliau dan ilmu beliau, dan semoga Allah 

memberi manfaat dengan kesungguhan beliau. 

KARYA ILMIAH BELIAU 

Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah, sebagiannya sudah dicetak dan 

sebagian lagi belum dicetak. Semoga Allah memudahkan dicetaknya seluruh karya beliau 

agar kemanfaatannya tersampaikan pada ummat. Di antara karya beliau: 

1) Awdlahul Irsyad fir Rad ‘ala Man Abaahal Mamnuu’ minaz Ziyaarah 

2) Ta’sisul Ahkam Syarah Umdatul Ahkam, telah dicetak dari karya ini satu juz yang 

kecil / tipis sekali. 

3) Tanzihusy Syari’ah ‘an Ibaahatil Aghaanil Khali’ah. 

4) Risalatul Irsyaad ila Bayanil Haq fi Hukmil Jihaad. 

5) Risalah fi Hukmil Jahri bil Basmalah 

6) Fathur Rabbil Waduud fil Fatawa war Ruduud. 
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7) Al-Mawridul ‘Udzbuz Zalaal fiimaa Intaqada ‘ala Ba’dlil Manaahijid Da’wiyah minal 

‘Aqaaid wal A’maal. 

Dan masih banyak lagi dari tulisan-tulisan beliau yang bermanfaat yang beliau 

persembahkan untuk kaum muslimin, semoga Allah membalas beliau dengan sebaik-baik 

pahala dan semoga Allah menjadikannya bermanfaat bagi Islam dan muslimin. 

Demikian akhir biografi beliau yang dapat kami haturkan pada para pembaca, 

walhamdulillah *** 

(Diterjemahkan secara ringkas oleh Al-Ustadz Abu Ishaq Muslim Al-Atsari dari 

mukaddimah kitab Al-Mawridul ‘Udzbuz Zalaal fiimaa Intaqada ‘ala Ba’dlil Manaahijid 

Da’wiyah minal ‘Aqaaid wal A’maal, hal 3-10). 

Sumber: http://salafy.iwebland.com/baca.php?id=42 
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16. Biografi Syaikh Ahmad Syakir 

Beliau adalah Asy-Syaikh Ahmad bin Muhammad Syakir bin Muhammad bin Ahmad bin 

Abdil Qadir. Beliau lahir di Kairo Mesir pada tanggal 29 Jumadil Akhir 1309 (sekitar 

akhir abad ke-19), pada hari Jum’at ketika fajar menyingsing. Beliau masih keturunan 

shahabat Rasulullah Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu. 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir mulai menjadi seorang penuntut ilmu sejak usianya belumlah 

mencapai sepuluh tahun. Ayah beliaulah yang menjadi guru utama beliau. Beliau belajar 

berbagai cabang ilmu. Ketika ayahnya yang sebelumnya adalah kepala hakim di Sudan 

pindah ke kota Iskandariyah, Asy-Syaikh Ahmad Syakir juga turut serta. Beliau pun 

kemudian tumbuh terbimbing di lingkungan ulama. Di antara ulama tersebut adalah Asy-

Syaikh Abdussalam Al-Faqi, dimana beliau belajar syair dan sastra Arab dari beliau. 

Waktu itu usia beliau belumlah sampai 20 tahun, akan tetapi beliau telah bersemangat 

untuk mempelajari ilmu hadits. 

Ketika ayahnya diangkat menjadi wakil rektor Universitas Al-Azhar, Asy-Syaikh Ahmad 

Syakir juga ikut belajar di Universitas tersebut. Di sana beliau belajar dari beberapa orang 

ulama, di antaranya: Asy-Syaikh Ahmad Asy-Syinqithi, Asy-Syaikh Syakir Al-Iraqi dan 

Asy-Syaikh Jamaluddin Al-Qasimi. 

Menurut kesaksian Asy-Syaikh Muhammad Hamid Al-Faqi -salah seorang sahabat 

beliau-, Asy-Syaikh Ahmad Syakir memiliki kesabaran yang begitu tinggi. Hapalannya 

pun kuat tidak tertandingi. Beliau juga memiliki kemampuan tinggi dalam memahami 

hadits dan bagus mengungkapkannya dengan akal dan nash. Beliau juga dalam 

pandangan ilmunya serta tidak taqlid kepada seorang pun. 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi dunia 

Islam. Beliau telah memberikan ta’liq dan tahqiq (komentar serta pembahasan yang teliti) 

kepada banyak karya ulama. 

Di antara karya beliau adalah: 

- Syarh Musnad Imam Ahmad (belum selesai sampai beliau wafat) 

- Tahqiq terhadap Al-Ihkam karya Ibnu Hazm 

- Tahqiq terhadap Alfiyatul Hadits karya As-Suyuthi 

- Takhrij terhadap Tafsir At-Thabari bersama saudara beliau Mahmud Syakir 

- Tahqiq terhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya bin Adam 

- Tahqiq terhadap kitab Ar-Raudathun Nadhiyah karya Shiddiq Hasan Khan 

- Syarh Sunan At-Tirmidzi (belum selesai sampai beliau wafat) 
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- Tahqiq Syarh Aqidah Thahawiyah 

- Umdatut Tafsir ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (belum selesai sampai beliau wafat) 

- Ta’liq dan Tahqiq terhadap Al-Muhalla karya Ibnu Hazm. 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir wafat pada hari Sabtu tanggal 26 Dzulqa’dah 1377 H atau 

bertepatan dengan tanggal 9 Juni 1958. Karya-karya beliau senantiasa menjadi rujukan 

para ulama. Termasuk ahli hadits di masa kita ini, yaitu Asy-Syaikh Albani 

rahimahullah.(*) 

Rujukan: 

(Tulisan Ustadz Ahmad Hamdani di Majalah Salafy edisi XXIII) 
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17. Biografi Asy-Syaikh Shafiurrahman  

      Al-Mubarakfuri 

Penulis: Abu Umar Urwah Al-Bankawy 

 

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari sahabat Abdullah 

bin Amr bin Al-Ash, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu secara sekaligus. Akan tetapi, Allah 

mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama. Apabila tidak tersisa lagi orang yang 

berilmu, maka manusia mengangkat pemimpin yang bodoh, mereka ditanyai dan 

berfatwa tanpa didasari ilmu, mereka sesat lagi menyesatkan.” 

Peta India Dan Allah pun telah mewafatkan salah seorang ulama Islam dari Negeri India, 

yaitu Asy-Syaikh Shafiurrahman Al-Mubarakfuri pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 

2006, ba’da shalat Jum’at di kota Mubarakfur India. Asy-Syaikh Shafiurrahman Al-

Mubarakfuri adalah salah seorang ulama dari Jami’ah As-Salafiyah di Kota Benares 

India. 

Beberapa rujukan tentang berita wafatnya beliau: 

From Abu ‘Abdillaah Waseem Ahmad ibn ‘Abdurraheem Alhindee (posted in 

http://www.salafitalk.net): 

Ash Shaykh Safeeurrahmaan Mubarakpuree rahimahullaah the author of the Seerah of 

Rasulullaah sallallaahu ‘alaihi wa sallaam Ar-Raheeq Al Makhtoum passed away an hour 

ago in India. Innaa Lillaahi Wa Innaa Ilayhi Raajioon. 

From Zulfiker Ibrahim, student at the Islaamic University of Madeenah (posted in 

http://www.assalafi.com/): 

“Today after Salaatul-Asr I received a phone call from Jamia Salafia - Banaras, India, 

informing me that the Shaykh, al-’Allaamah Safiur-Rahmaan Mubarakpuri passed away 

today in Mubarakpur, India, after Salaatul-Jumu’ah - Indian time roughly 2.00-2.30 pm. 

The Shaykh was known as one of the Major Salafee Scholars of India and his defence for 

the Sunnah and warning against Ahlul-Bid’ah. The Shaykh has a number of beneficial 

works in print, his most famous book being “ar-Raheeq al-Makhtoom” (The Sealed 

Necter) and the summary of the Tafseer of Ibn Katheer as published by Darussalam 

Publishers in Riyadh where he was a resident Scholar authenticating works prior to ther 

publication.” We ask you all to remember the Shaykh in your prayers and we ask Allaah 

(’Azza wa Jall) to cleanse the Shaykh of his sins and reward him with al-Firdaws, 

aameen”. 

Karya Beliau 

Beliau telah mewariskan banyak karya bagi kaum muslimin, di antaranya: 
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- Ar-Rahiqul Makhtum, Sirah Nabawiyah yang menjadi Juara I Lomba Penulisan Sirah 

Nabawy yang diselenggarakan oleh Rabithah Alam Al-Islami. Kitab ini telah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 

- Raudhah Al-Anwar fi Sirah An-Nabiy Al-Mukhtar Shallallahu ‘alaihi wasallam, Sirah 

Nabawiyah yang lebih ringkas daripada yang pertama. 

- Syarh Bulughil Maram karya Ibnu Hajar Al-Asqalani. Beliau mensyarahnya dengan 

syarah yang ringkas. 

Ini adalah karya beliau yang saya dapati judul aslinya dalam bahasa Arab. Adapun yang 

sudah diterjemahkan dalam bahasa Inggris dan diterjemahkan oleh Darussalam Publisher 

(tanpa ada keterangan judul aslinya dalam bahasa Arab): 

- When the moon splite 

- The History of Makkah Mukarramah 

- The History of Madinah Munawwarah 

Dari beberapa postingan di forum-forum Islam, diketahui pula bahwa beliau juga 

memiliki ringkasan terhadap Tafsir Ibnu Katsir. 

Pujian Ulama 

Berkata Abu Yusuf Al-Libyani (diposting di sahab.net) 

 ثدحملا ةمالعلا �يلع ىنثأو ةنسلا خئاشم نم و�ف يروفكرابملا نمحرلا يفص خيشلا امأ

 دبع لضافلا خيشلا ن�لا ملعلا ل�أ نم يكزأ انأ لاق ثيح �للا �محر ينابلألا خيشلا ددجملا
 .دن�لا يف يروفكرابملا نمحرلا يفص خيشلاو ضايرلا يف زاب نب زيزعلا

 ا�نم فذح يتلا �نم ةحقنملا ةخسنلا أرقي نأ موتخملا قيحرلا باتك ةءارق دارأ نمل حصنأو
 لصألا يف �نم تعقو ءاطخأ ا�فلؤم

Adapun Asy-Syaikh Shafiurrahman Al-Mubarakfuri beliau termasuk dari syaikh-syaikh 

sunnah dan Al-’Allamah Al-Muhaddits Al-Mujaddid Asy-Syaikh Al-Albani 

rahimahullah memuji beliau dengan mengatakan:”Aku mentazkiyah para ulama di masa 

sekarang yaitu: Asy-Syaikh Al-Fadhil Abdul Aziz bin Baaz di Riyadh dan Asy-Syaikh 

Shafiurrahman Al-Mubarakfuri di India” 

Dan aku nasehatkan bagi orang yang ingin membaca Kitab Rahiqul Makhtum untuk 

membaca edisi revisi dimana penulisnya telah menghapus beberapa kesalahan dari edisi 

aslinya. (Sampai di sini ucapan Abu Yusuf). 

Update: 

Ustadz kami Abu Abdillah juga mengatakan bahwa ketika beliau belajar di Dammaj 

Yaman, Asy-Syaikh Abdurrahman Al-Adni kerap memuji Asy-Syaikh Shafiurrahman 

Al-Mubarakfuri. Asy-Syaikh Abdurrahman mengatakan bahwa Syaikh Shafiurrahman 

adalah seorang sunni salafy. Dan dalam mengajarkan Bulughul Maram, salah satu kitab 

yang dipakai oleh Syaikh Abdurrahman sebagai rujukan adalah Syarh Bulughil Maram 

yang ditulis oleh Syaikh Shafiurrahman rahimahullah. 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala mengampuni serta mencurahkan rahmat-Nya kepada 

diri Asy-Syaikh Shafiurrahman Al-Mubarakfuri.(*) 
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18. Biografi Shiddiq Hasan Khan - Ulama dari  

      Negeri India 

Nasabnya 

Beliau adalah Al-Imam Al-’Allamah Al-Ushuli Al-Muhaddits Al-Mufassir As-Sayyid 

Shiddiq bin Hasan bin Ali bin Luthfullah Al-Husaini Al-Bukhari Al-Qinnauji. Nasab 

beliau berakhir pada Al-Imam Husain, cucu terkecil dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 

‘anhu. 

Kelahiran dan Pertumbuhannya 

Beliau lahir pada bulan Jumadil Ula tahun 1248 H (sekitar 1832) di Negeri Berlhi tanah 

air kakeknya yang terdekat dari pihak ibu. Kemudian keluarga beliau pindah ke kota 

Qinnauj, tanah air kakek-kakeknya. Ketika tahun keenam ayahnya wafat. Tinggallah ia di 

bawah asuhan ibunya dalam keadaan yatim. Shiddiq kecil tumbuh sebagai seorang yang 

afif (memelihara diri), bersih dan cinta kepada ilmu dan para ulama. 

Ilmu Beliau dan Belajarnya 

Beliau safar ke Delhi untuk menyempurnakan pelajarannya di sana. Beliau bersungguh-

sungguh mendalami Al-Qur’an dan As-Sunnah dan membukukan ilmu keduanya. Beliau 

memiliki keinginan yang kuat untuk mengumpulkan buku-buku, mendapatkan 

pemahaman tambahan dalam membacanya serta meraih faedah-faedahnya, khususnya 

kitab-kitab tafsir, hadits dan ushul. Kemudian beliau safar ke Bahubal untuk mencari 

biaya penyambung hidup beliau. Di sana beliau mendapatkan faedah besar, yaitu 

menikah dengan Ratu Bahubal dan beliau digelari dengan Nawwab Jaah Amirul Malik bi 

Hadar. 

Guru-guru Beliau 

Guru beliau cukup banyak, di antaranya Syaikh Muhamad Ya’qub, saudara Syaikh 

Muhammad Ishaq cucu Syaikh Al-Muhaddits Abdul Aziz Ad-Dahlawi. Di antara guru 

beliau juga Syaikh Al-Qadhi Husain bin Al-Muhsin As-Sa’bi Al-Anshari Al-Yamani Al-

Hadidi, murid dari Asy-Syarif Al-Imam Muhammad bin Nashir Al-Hazimi murid dari 

Imam Asy-Syaukani. Guru beliau juga adalah Syaikh Abdul haq bin Fadhl Al-Hindi, 

murid dari Al-Imam Asy-Syaukani juga, dan masih banyak lagi. 

Karangan-karangan Beliau 

Dalam mengarang, beliau memiliki kemampuan yang menakjubkan, yaitu dapat menulis 

beberapa kitab dalam satu hari dan mengarang beberapa kitab tebal dalam beberapa hari. 

Karangan-karangan beliau dalam beberapa bahasa hingga 222 buah. Demikian yang 

dihimpun oleh Syaikh Abdul Hakim Syafaruddin, pentashih dan penta’liq kitab At-Taajul 

Mukallal. Beliau berkata, “Di antaranya 54 berbahasa Arab, 42 berbahasa Persia, dan 107 

dengan bahasa Urdu”. Dan beliau belumlah menghitung jumlah yang sebenarnya. 

Kitab-kitab beliau memenuhi dan mencapai segala penjuru dunia islam. Banyak para 

ulama tafsir dan hadits yang menulis risalah tentang beliau yang berisi pujian kepada 
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kitab-kitabnya dan mendoakan kebaikan kepada beliau. Beliau juga dianggap sebagai 

tokoh kebangkitan Islam dan mujaddid. Di antara karangan beliau yang tercetak dengan 

bahasa Arab: 

• Fathu Bayaan fi Maqashisil Qur’an 

• Nailul Maran min Tafsiiri Aayatil Ahkam 

• Ad-Dinul Khalish 

• Husnul Uswah bimaa Tsabata ‘anilhiwa Rasuulihi fin Niswah 

• ‘Aunul Bari bi Halli Adillatil Bukhari 

• As-Sirajul Wahhaj min Kasyfi Mathaalihi Shahihi Muslim bin Al-Hajjaj 

• Al-Hittah fi Dzikrish Shihabis Sittah 

• Quthfus tsamar fii Aqidatil Atsar 

• Al-Ilmu Khaffaq fil Ilmil Itsiqaq 

• Abjadul Ulum 

Dan masih banyak lagi. 

Wafat Beliau 

Beliau wafat pada tahun 1307 H, bertepatan dengan 1889 M. Maka masa kehidupan 

beliau adalah 59 tahun qamariyah atau 57 tahun syamsiah. Semoga Allah merahmati 

beliau dengan rahmat yang luas. 

Referensi: 

Indahnya Surga Dahsyatnya Neraka, karya Asy-Syaikh Ali Hasan, terbitan Pustaka Al-

Haura’ Jogjakarta, halaman 81-84 

)*Catatan: 

Di atas beliau digelari dengan Al-’Allamah Al-Ushuli Al-Muhaddits Al-Mufassir As-

Sayyid. Artinya adalah sebagai berikut: 

• Al-’Allamah : Orang yang banyak sekali ilmunya 

• Al-Ushuli: Ahli ilmu ushul (ilmu-ilmu dasar dalam agama) 

• Al-Muhaddits: Ahli dalam ilmu hadits 

• Al-Mufassir: Ahli tafsir 

• Adapun As-Sayyid, saya belum mendapatkan maksudnya apa. Mungkin beliau digelari 

dengan As-Sayyid karena beliau masih keturunan Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, 

wallahu a’lam. 
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19. Biografi Asy Syaikh Abdullah Al Ghudayyan 

Beliau dilahirkan pada tahun 1345 H/ 1934 di kota Az Zulfi. 

Beliau belajar dan qiraah dan menulis ketika masih muda bersama Abdullah bin Abdul 

Aziz As Suhaimi, Abdullah bin Abdurrahman Al Ghayts, dan Falih Ar Rumi. Beliau juga 

belajar ushul fiqh, tauhid, nahwu, dan ilmu waris dari Hamdan bin Ahmad Al Batil. 

Beliau kemudian berangkat ke Riyadh pada tahun 1363 H/ 1852 M, dan di tahun 1366 H/ 

1955 M beliau belajar di Madrasah As Sa’udiyyah Al Ibtidaiyah (dulu dikenal sebagai 

Madrasah Al Aytam) dan tamat pada tahun 1368 H/ 1957 M. 

Beliau lalu ditunjuk sebagai pengajar di Madrasah Al Aziziyah, dan di tahun 1371 H / 

1960 M beliau masuk ke institut pendidikan. Pada waktu itu beliau belajar dari Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh (mufti ‘am Kerajaan Saudi Arabia pada masa itu –

wr1). Beliau juga belajar fiqh dari Syaikh Sa’ud bin Rasyud yang merupakan hakim 

tinggi Riyadh, tauhid dari Syaikh Ibrahim bin Sulaiman, serta nahwu dan ilmu waris dari 

Asy Syaikh Abdul Latif bin Ibrahim. Kemudian beliau pun melanjutkan studi beliau 

sampai lulus dari fakultas syariah di tahun 1372 H. 1961 M. 

Asy Syaikh Abdullah Al Ghudayyan lalu ditunjuk sebagai salah seorang kepala 

pengadilan yang kemudian dipindahkan untuk mengajar di Institut Pendidikan pada tahun 

1378 H/ 1967 M. Pada tahun 1380 H/ 1969 M, beliau ditunjuk sebagai pengajar di 

fakultas syariah, dan di tahun 1386 H/ 1975 M beliau dipindahkan lagi ke bagian fatwa di 

Darul Ifta. 

Di tahun 1391 H/ 1980, beliau ditunjuk sebagai anggota Al Lajnah Ad Daimah, sebuah 

dewan tetap untuk penelitian masalah keislaman dan fatwa, dan juga ditunjuk pula 

sebagai anggota Kibaarul Ulama, Dewan Tinggi Ulama. 

Beliau belajar kepada para ulama dari berbagai bidang. Guru-guru beliau yang kita kenal 

bersama antara lain: 

• Asy Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, dari beliau Asy Syaikh belajar fiqh. 

• Asy Syaikh Abdullah Al Khulayfi, Asy Syaikh juga belajar fiqh darinya. 

• Asy Syaikh Abdul Aziz bin Rasyid, Asy Syaikh belajar fiqh, tauhid, dan ilmu waris dari 

beliau. 

• As Syaikh Muhammad Al Amin Asy Syinqithi, Asy Syaikh belajar ushul fiqh, ilmu Al 

Qur’an dan Tafsir. 

• Asy Syaikh Abdurrahman Al Afriqi, beliau belajar mustalah dan hadits. 

• Asy Syaikh Abdurrazzaq Afifi. 

• Asy Syaikh Abdul Fattah Qari Al Bukhari, Asy Syaikh belajar qira’ah Hafs an Aasim 

dengan sanad yang sampai kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Sebagai tambahan tugas beliau, mulai tahun 1389 H/ 1978 M sampai sekarang, Syaikh 

Abdullah Al Ghudayyan juga mengajar fiqh, ushul fiqh, kaidah fiqh, musthalah hadits, 

tafsir dan ilmu tafsir serta akidah. 
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Beliau juga mengajarkan fiqh dalam muhadharah dan dars hampir setiap hari, sesuai 

dengan jadwal dan padanya tugas beliau, setelah maghrib dan setelah isya. Sesekali 

beliau mengajar setelah shalat subuh dan setelah ashr.  

Di tahun 1395 H/ 1984 M, sebagai tugas tambahan beliau di Al Lajnah Ad Daimah, 

Syaikh Abdullah mengajar para mahasiswa Universitas Imam Muhammad dan di fakultas 

Syariah dalam mata kuliah fiqh, ushul fiqh, serta kaidah fiqh. Beliau juga terlibat 

langsung dalam supervisi tesis untuk program master dan doktoral di universitas tersebut, 

beliau juga ambil bagian dalam komite universitas untuk pendiskusian thesis. Selama 

masa ini, banyak mahasiswa yang belajar dari beliau. 

Setelah Asy Syaikh Abdullah bin Humaid meninggal pada tahun 1402 H/ 1991 M, Asy 

Syaikh Abdullah Al Ghudayyan menggantikan beliau dalam memberi fatwa di program 

Radio Nur ‘alad Darb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Diterjemahkan untuk http://ulamasunnah.wordpress.com dari http://fatwa-

online.com/scholarsbiographies/15thcentury/ibnghudayyaan.htm) 

seluruh biografi diambil dari http://ulamasunnah.wordpress.com dan bisa didownload 

atau dibaca langsung E-Book pdf nya melalui situs: http://www.scribd.com/ninetriple1  

 


